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MOTTO

#or Ao RELE L TiarL 2 o o2 fogt L F
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat peringatan
hagi orang-orang vang mempunyai akal atau vang menggunakun
pendengarannya, sedang dia menyaksikannya.

(QS. Qaf: 37)

“Jangan jadikan rintangan sehagai halangan.tapi jadikan rintangan
sehagai sehuah tantangan ™
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an bagi umat Islam adalah kitab suci sekaligus sebagai
pedoman dan petunjuk dalam menghadapi segala persoalan kehidupan. Al-
Quran berisi ajaran-ajaran dari Tuhan yang lengkap dan sempurna yang
mencakup segala-galanya, tidak ada hal apapun yang tidak disebut dan
dijelasl;an di dalamnya.

Pendapat bahwa al-Qur'an adalah kitab yang lengkap dan sempurna,
mencakup segala-galanya, timbul‘ dari sifat al-Qur'an itu sendiri sebagai
wahyu, kitab yang mengandung firman Tuhan yang dikirimkan-Nya kepada
manusia melalui Nabi Muhammad untuk menjadi petunjuk dan pegangan
manusia selagi ada, tidak mungkin tidak sempurna.’

Hukum waris Islam sebagai petunjuk persoalan kewarisan bagi umat
Islam telah mencakup dan dijelaskan di dalam al-Qur'an. Ayat-ayat di dalam
al-Quran yang menerangkan tentang masalah waris pada umumnya
mempunyai sifat hukum yang pasti (gar’i) artinya telah jelas dan tidak perlu
adanya interpretasi atau penafsiran (ijtihad).

Meskipun masalah kewarisan ini telah diterangkan secara detail di
dalam al-Qur'an dan kemudian diperjelas lagi oleh Nabi Muhammad saw di
dalam hadisnya, dalam prakteknya sebagian umat Islam mengalami kesulitan

untuk menerapkannya. Hal ini ditambah lagi dengan munculnya persoalan-

! Harun Nasution, Jsiam Rasional: Gagasan dan Pemikivan, (Bandung: Mizan, 1998),

him. 25.




persoalan kewarisan baru yang tidak didapati petunjuk penyelesaiannya secara
pasti baik di dalam al-Quran maupun hadis Nabi, schingga pada akhirnya
hukum waris Islam itu sering diasumsikan sebagai sesuatu yang sulit dan
hanya dapat dipahami oleh orang-orang tertentu.

Persoalan kewarisan yang timbul belakangan dapat dikarenakan tidak
adanya petunjuk yang pasti baik di dalam al-Qur'an maupun di dalam hadis
Nabi, sedangkan yang ada hanya hasil ijtihad perorangan dari sahabat yang
antara ‘satu dengan yang lainnya saling berbeda dan masing-masing tidak
memiliki otoritas terhadap yang lain dan terhadap umat yang akan datang
sesudahnya. Pada umumnya penyelesaian masalah ini menghasilkan pendapat
yang berbeda di kalangan ulama, ? termasuk diantaranya perbedaan antara
ulama Sunni dan Syi’ah.

Seperti diketahui bahwa Sunni dan Syi’ah sebagai sebuah mazhab
tertua dan terbesar yang masih ada hingga sekarang yang ada dalam dunia
Islam, memiliki sebuah pemahaman tentang pengajaran agama yang berbeda
antara satu dengan yang lainnya, sehingga antara keduanya saling mengklaim
kebenaran kelompoknya dalam pelaksanaan ajaran agama. Pada awalnya,
perbedaan itu menyangkut masalah politik dan masalah wsi! ad-din yaitu
masalah yang pokok dalam beragama yaitu dalam hal i'ftigadiyyah
(keyakinan), seperti masalah ilahiyyat, nubuwwat, hari akhirat, dan lain-lain.
Perbedaan paham tersebut pada akhimya merembet ke persoalan yang fura’

(cabang) dalam beragama termasuk dalam masalah waris ini.*

2 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam. (Jakarta; Kencana, 2000). him. 97.
3 Sirajuddin Abbas, I'tiqad Ahlussunah wal-Jama'ah, (Jakarta: Pustaka Tarbiyah Baru.
2008), him. 120.




Sistem kewarisan dalam Syi’ah berbeda dengan sistem warisan dalam
mazhab-mazhab kaum muslim pada umumnya. Dalam beberapa hal,
perbedaannya sangat mendasar dan dalam beberapa hal yang lain
perbedaannya tidaklah mendasar. Dalam beberapa segi terdapat kesepakatan
dengan mazhab yang empat secara keseluruhan dan dalam beberapa segi yang
lain terdapat perbedaan dengan sebagian mazhab ah/ as-Sunnah dan

kesepakatan dengan sebagian mazhab ahl as-Sunnah yang lain.*

Persoalan kewarisan yang berbeda pemahaman antara Sunni dan Syi’ah
antara lain keadaan di mana berlebihnya saham-saham para ahli waris terhadap
angka asal masalah sedemikian rupa sehingga l:;ila harta pusaka itu dipecah-
pecah sejumiah angka asal masalah pasti tidak cukup untuk memenuhi saham-
saham ashab al-furiid, keadaan ini di dalam hukum waris Islam dikenal dengan
sebutan masalah ‘au/ Kemudian ada permasalahan lagi yang merupakan
kebalikan dari masalah ‘au! yaitu bila terjadinya kasus pembagian harta pusaka
yang jumlah saham-saham para ahli waris lebih kecil daripada asal masalah
yang akan dibagi, sehingga bila kepada ahli waris diambilkan haknya sesuai
dengan ketentuan, akan terdapat sejumlah sisa harta pusaka. Keadaan yang
terakhir ini dalam hukum waris lebih dikenal dengan nama masalah radd.’

Secara sederhana ‘aul/ adalah suatu keadaan di mana bertambahnya

jumlah bagian fard (saham) dan berkurangnya nasib (bagian) para ahli waris.

4 Muhammad Abid Zuhrah, Hukum Waris: Menurut Imam Ja far Sadiq, terj. Muhammad

Alkaf, (Jakarta: Lentera, 2001), him. 36.
5 7akiah Daradjat, dkk, /imi Figh Jilid 111, (Jakarta: Dana Bhakti Wakat, 1995), him. 108-

115.



Sedangkan radd adalah suatu keadaan berkurangnya pokok masalah dan
bertambahnya atau berlebihnya jumlah bagian ashab al-furtid.°

Masalah ‘aul dan radd dalam hukum waris Islam adalah persoalan
ijtihadiah, karena kedua persoalan tersebut secara tersirat belum diterangkan
baik di dalam al-Qur'dn maupun hadits Nabi Muhammad saw, sehingga telah
menjadi polemik dan menimbulkan perbedaan pendapat di kalangan ulama
dalam hal ada atau tidak adanya kedua masalah tersebut serta aplikasinya
dalam kehidupan, terutama dari kalangan ulama Sunni dan ulama Syi’ah.

Dalam permasalahan kewarisan termasuk dalam masalah ‘au! dan radd
ini, ulama ahl as-Sunnah (Sunni) menggunakan sepenuhnya konsep ‘aul dan
radd dalam pembagian kewarisan. Sedangkan dari kalangan ulama Syi’ah
menolak konsep ‘aul yang digunakan Sunni dan menerima konsep radd
dengan cara yang berbeda dari ulama Sunni.

Pada zaman Rasulullah dan Abii Bakr masalah ‘aw/ belum pernah
timbul. Baik di dalam al-Qur'an maupun di dalam hadis Nabi tidak ada satupun
masalah ijtihadiah. Orang yang pertama kali menerapkan konsep ‘aul dalam
masalah kewarisan adalah sahabat ‘Umar ibn Khattab setelah beliau
bermusyawarah dengan Zaid ibnTsabit dan ‘ Abbas ibn *Abdul Mutallib yang
kemudian diikuti oleh para ulama termasuk ulama Sunni sampai sekarang ®

Dikemudian hari sahabat ibnu ‘Abbds mengeluarkan fatwa yang
bertentangan dengan keputusan ‘Umar ibn Khattab dan bapaknya sendiri

(‘Abbas ibn ‘Abdu]l Mutillib) dalam masalah ‘au/ ini, yang kemudian

6 Muhammad ‘Al as-Sabini, Pembagian Waris Menurut Islam, terj. AM. Basamalah.

(Takarta: Gerna Insani Press, 1995), him. 97 dan 105.

? Mulammad Abii Zuhrah, Hukum Waris, him. 133,
8 Farchur Rahman, Hmu Waris, cet. 1IL, (Bandung: Al-Ma’arif, 1994). him. 409.
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pendapataya diikuti oleh ulama Syi’ah dan ahl Zahir. Menurut mereka ‘aul itu
tidak ada, dengan dasar bahwa mustahil Tuhan menentukan furid
muqaddarah (bagian-bagian tertentu) bagi para ahli waris padahal harta
pusaka yang dibaginya tidak mencukupi.” Meskipun Syi’ah tidak menerima
konsep ‘aul yang diputuskan oleh ‘Umar ibn Khaitab yang kemudian diikuti
oleh kalangan ulama Sunni, pada dasarnya mereka mengakui adanya masalah
‘aul ini, akan tetapi dalam aplikasinya atau penyelesaiannya dalam masalah
waris, mereka mempunyai cara tersendiri yang berbeda dengan cara yang
diterapkan oleh ‘Umar ibn Khattab dan ulama Sunni.

Di dalam permasalahan radd, antara ulama Sunni dan ulama Syi’ah
sama-sama mengakui adanya masalah radd, tetapi di dalam proses aplikasinya
dalam masalah waris antara Sunni dan Syi’ah terdapat perbedaan. Perbedaan
ini menyangkut kepada siapa penyerahan radd atau harta sisa tersebut.

Menurut Imam Malik dan Imam Syafi’T sisa harta tersebut diserahkan
kepada bait al-mal. Kedua Imam tersebut mendasarkan pendapatnya kepada
sahabat Zaid ibn Tsabit yang menyatakan bahwa radd itu tidak bisa
dikembalikan kepada ashab al-furiid, sebab hal ini melebihi ketentuan nass.’ 0

Menurut Sayyidina ‘Usman, konsep radd itu dapat diterapkan atau
diberikan kepada seluruh ahli waris ashab al-furid, sekalipun kepada suami-
jsteri, menurut perbandingan saham mereka masing-masing. Sedangkan
menurut Ibnu Mas’@id, radd itu dapat diberikan kepada ahli waris selain enam

golongan yaitu: suami, isteri, cucu perempuan pancar laki-laki bersama-sama

9 7akiah Daradjat, dkk, //mu Figh, Jilid ITI, him. 110.
19 Ahmad Kuzari, Sistem Ashabah: Dasar Pemindahan Hak Milik -tas Harta Tinggalan

cet.], (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 166.




anak perempuan kandung, anak ibu bersama ibu dan nenek bersama-sama
dengan ashab al-uriid siapa saja. Kemudian menurut Ibnu ‘Abbas bahwa sisa
harta pusaka itu dapat diraddkan kepada ashab al-furiad kecuali tiga orang
yaitu; suami, isteri dan nenek."’

Pendapat tentang konsep radd yang dikemukakan para sahabat Nabi
tersebut, dikemudian hari salah satu pendapat dari mereka dipegangi oleh
ulama dari kalangan Sunni serta ulama dari kalangan Syi’ah dalam pembagian
harta pusaka. Perlu diketahui, meskipun Sunni dan Syi’ah antara mereka
saling berbeda paham, akan tetapi di dalam masalah radd ini sama-sama
mengakui dan mengikuti pembagian kewarisan dengan sistem radd, tentunya
mereka mempunyat cara atau formulasi tersendiri yang berbeda antara yang
satu dengan yang lainnya.

Meskipun dalam hal masalah ‘au/ dan radd ini antara ulama Sunni dan
Syi’ah berselisih pendapat, akan tetapi mereka telah melakukan ijtihad dengan
segenap akal dan pikirannya demi mendapatkan pemecahan masalah yang
berkeadilan dan maslahat bagi semuanya meskipun dengan metode dan hasil
yang berbeda pula. Oleh karena itu perlu diadakan penelitian yang lebih dalam
mengenai metode istinbat hukum yang dipakai fugaha Sunni serta fuqaha Syi’ah
dalam menerapkan konsep ‘aw/ dan radd ini dalam hukum waris Islam.

Suatu kenyataan bahwa kelahiran hukum kewarisan Islam dipresentasikan
dalam teks-teks yang terperinci, sistematis, kongkrit dan realistis disamping
bukan sekedar untuk merespon problem hukum di zaman pemunculannya, tetapi

lebih jauh adalah demi mengisi kebutuhan hukum Isiam sebagai konstruksi

11 Fatchur Rahman, Zmu Waris, cet. IIL him. 426.




ajaran.'> Masalah ‘au! dan radd scbagai salah satu permasalahan dari sekian
banyak permasalahan dalam hukum waris Islam kemunculannya juga diharapkan
dapat menjadi pegangan umat Islam dalam menyelesaikan masalah kewarisan
agar sesuai dengan asas keadilan yang berimbang, sehingga tidak ada pihak yang
merasa diuntungkan atau dirugikan yang dapat memicu tefadinya konflik antara
ahli waris dan keluarga pada umumnya.

Dengan ciri khas, konsep serta metode pengambilan hukum yang
berbeda dari penerapan konsep ‘aul dan radd yang dipunyai oleh masing-
masing dari ulama Sunni dan ulama Syi’ah ini; maka akan sangat menarik
sekali jika menganalisa masalah ini dengan melakukan penelitian dalam

bingkai hukum kewarisan Islam.

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari timbulnya kesalahan dalam memahami judul
penelitian ini, perlulah kiranya penulis tegaskan istilah dalam judul sebagai
berikut:

1. ‘Aul
‘4ul adalah suatu keadaan di mana bertambahnya saham atau
bagian ashab al-furid atau berkurangnya kadar penerimaan mereka dalam

. 13
warisan.

12 o Sukris Sarmadi, Transendensi Keadilan Hukum Waris Islam Transformatif

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), him. 1.

13 5 s-Sayyid Sabig, Figh As-Sunnah, Jilid II1. (Beirut: Dr al-Fikr, 1992), him. 442.




2. Radd
Radd adalah pengembalian bagian yang tersisa dari bagian ashdb
al-furiid nasabiyah kepada mereka sesuai dengan besar kecilnya bagian
masing-masing bila tidak ada lagi orang lain yang berhak menerimanya.'*
3. Sunni
Sunni atau ahl as-Sunnah adalah sebuah kelompok dalam dunia
Islam yang mengikuti i’tigad yang dianut Nabi Muhammad saw dan
sahabat-sahabat beliau yang telah termaktub dalam al-Qur'an dan sunnah
(hadis) Rasulullah saw."’ Golongan Suhni.;ang menjadi subyek dalam
penelitian ini adalah ulama-ulama yang termasuk ke dalam golongan
empat mazhab Sunni (Hanafi, Maliki, Syafi’i, Hanbal1).
4, Syi’ah
Syi’T atau Syi'ah adalah sebuah nama atau istilah yang dipakai
dalam dunia Islam untuk sebuah kaum yang beri’tigad (berkeyakinan)
bahwa Sayyidina ‘Al ibn Abi Talib adalah orang yang berhak menjadi
khalifah pengganti Nabi saw, karena beliau berwasiat bahwa pengganti
beliau sesudah wafat adalah ‘Ali bin AbT Talib.'® Mengingat di dalam
Syi’ah terdapat banyak sekte atau aliran, maka yang menjadi subyek dalam

penelitian ini adalah ulama-ulama dari kalangan Syi’ah Imamiyah.

14 1bid., him, 444.
15 Sirajuddin Abbas, /'tigad Ahlussunnah wal-Jamaah, (Jakarta: Pustaka Tarbiyah Banu,

2008), hlm. 2.
16 1pid, him. 93.



Jadi yang dimaksud dengan judul “Konsep “Aul dan Radd Perspektif
Sunni dan Syi’ah adalah bagaimana pandangan ulama Sunni dan Syi’ah

terhadap permasalahan ‘aul dan radd.

C. Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan keterangan-keterangan yang ada di dalam latar
belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah yang menjadi fokus kajian

dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana konsep ‘aul dan radd dalam hukum

waris Islam menurut Sunni dan Syi’ah?”

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui bagaimana konsep ‘au/ dan radd dalam hukum
waris Islam menurut Sunni dan Syi’ah.

b. Untuk memberikan tanggapan yang berupa argumentasi ilmiah
mengenai aplikasi metode atau konsep ‘aw/ dan radd dalam hukum
waris Islam serta relevansinya dalam kehidupan umat Islam.

2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:
a. Sebagai sumbangan pemikiran ferutama bagi pengembangan disiplin

bidang ilmu waris bagi keperluan keilmuan di perguruan tinggi.
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b. Untuk menambah wacana dan pengembangan tentang masalah ‘au/
dan radd dalam hukum waris Islam menurut Sunni dan Syi’ah.
c. Sebagai informasi baru dalam dunia kepustakaan mengenai hal-hal

yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan khususnya ilmu waris.

E. Telaah Pustaka

Konsep ‘aul dan radd dalam hukum waris Islam adalah suatu bentuk
penyelesaian permasalahan kewarisan hasil ijtihadiah para sahabat Nabi saw,
karena pada waktu Nabi masih hidup belum ada suatu bentuk permasalahan
kewarisan yang disebut dengan ‘awl dan radd tersebut. Pada intinya konsep
‘aul dan radd ini menawarkan sebuah solusi dalam bidang kewarisan agar
dapat berjalan dengan lancar dan baik dengan penuh rasa keadilan.

Konsep ‘aul dan radd ini sudah sangat banyak dibahas oleh tokoh-
tokoh yang concern dalam persoalan hukum waris, khususnya hukum waris
Islam, antara lain:

Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin dalam karyanya berjudul Figh Mazhab
Syafi T menerangkan bahwa menurut Imam Syafi’T masalah ‘au/ itu terdapat
dalam tiga angka asal masalah, yaitu asal masalah 6, asal masalah 12 dan asal
masalah 24. Asal masalah 6 sendiri dapat di’aulkan ke dalam empat asal
masalah baru yaitu 7, 8, 9 dan 10. Pada asal masalah 12 dapat di’aulkan ke
dalam tiga tempat, yaitu 13, 15, dan 17. Sedangkan asal masalah 24 hanya
dapat di’aulkan ke dalam satu tempat yaitu menjadi 27. Dalam masalah radd

Imam Syafi'l mendefinisikannya dengan penolakan atau penyerahan. Yaitu
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penolakan harta kepada ashdb al-furiid, yaitu tentang harta yang masih lebih,
sesudah mereka mengambil furid mereka, menurut bandingan masing-
masing. Sesudah ahl al-furitd mengambil bagian mereka masing-masing,
maka jika terdapat sisa harta tersebut diserahkan kepada bair al-mal.'”

Ibnu Rusyd dalam bukunya Bidayat al-Mujtahid, menjelaskan bahwa
jika terjadi masalah radd dalam pembagian waris, maka radd fersebut dibagi
berdasarkan bagian ahli waris masing-masing. Jadi bagi yang mempunyai
bagian separuh maka ia mengambil separuh pula dari sisa tersebut dan
begitulah seterusnya tiap-tiap bagian. Dalam hal ini dia berpegangan, bahwa
antara hubungan agama dan nasab lebih utama hubungan nasab dibanding
hubungan agama saja. Yakni bahwa mereka (ashab al-furiid) itu
mengumpulkan dua sebab, sementara umat Islam (melalui bait al-mal itu)
hanya memiliki satu sebab saja.'®

Ahmad Kuzari dalam karyanya Sistem ‘Asabah: Dasar Pemindahan
Hak Milik Atas Harta Tinggalan, menjelaskan bahwa orang yang pertama kali
menggunakan cara ‘au/ dalam pembagian kewarisaﬁ adalah sahabat ‘Umar ibn
Khattab setelah terlebih dahulu bermusyawarah dengan ‘Abbas ibn ‘Abdul
Mutalib dan Zaid ibn Tsabit. Di kemudian hari sahabat Ibnu ‘Abbas
mengeluarkan fatwa yang berbeda dengan ketiga sahabatnya terdahulu dalam

masalah waris ini. Dari sini kemudian terpecah dua kubu dalam masalah ‘au/

yaitu kubu yang menggunakan konsep ‘aul/ yang telah diterapkan oleh “Utniar,

" Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Figh Mazhab SyafiT, Buku 2, cet. 11, (Bandung:

Pustaka Setia, t.t.), him. 232,
¥ Abdurrahman dan Haris Abdullah. Terjemah Bidavat al-Mujtahid. (Semarang; Asy-

Syifa, 1990), him. 494.
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‘Abbis dan Zaid. Salah satunya yaitu dari kalangan ahl as-Sunnah wal-
Jama'ah (Sunni). Pendapat dari [bnu ‘Abbas yang menyatakan bahwa ‘anl itu
tidak ada, diikuti oleh ulama Syi’ah Imamiyah dan Ja'fariyah, serta mazhab
Zahiriyah.'® Masalah radd adalah kebalikan dari masalzh ‘aul, radd itu adalah
keadaan di mana terjadi kelebihan harta waris setelah dibagi kepada ahli waris.
Pada dasarnya ‘au! dan radd adalah dua permasalahan yang sama, karena sama-
sama dalam keadaan para ahli waris tanpa ahli ‘asabah, dan kedua-duanya
merupakan hasil ijtihad para sahabat Rasulullah saw. Oleh karena itu menajdi
perselisihan apakah radd itu sebenarnya ada, dan ﬁenurut yang mengatakan ada
masih terbelah kepada beberapa pendapat tentang pengaturan berlakunya.?’
Kemudian Muhammad Abi Zuhrah di dalam karyanya al-Mirds ‘inda
Ja 'fari menyatakan bahwa ulama Syi’ah tidak mengakui adanya konsep ‘aul
dalam hukum kewarisan, mereka berpegang kepada pendapat dari sahabat
Ibnu ‘Abbds yang menyatakan bahwa mustahil sekali kalau Allah telah
menentukan bagian-bagian ahli waris (furid al-muqaddarah), akan tetapi
harta waris yang dibagikan terjadi kekurangan.?! Kemudian dalam masalah
radd ulama Syi’ah sama-sama menggunakannya dalam pembagian kewarisan
sebagaimana halnya dengan ulama Sunni, tetapi ulama Syi’ah mempunyai
cara tersendiri yang berbeda dengan ulama Sunni dalam hal kepada siapa
pemberian sisa harta waris setelah dibagikan kepada ashdb al-furid. Menurut

ulama Syi'2h sisa harta radd itu dibagikan kepada seluruh ahli waris pada

19 Ahmad Kuzari, Sisten Ashabah: Dasar Pemindahan Hak Milik Atas Harta Tinggalan.

cet. [, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 163.

% 1bid.
21 pruhammad Abd Zuhrah, Hukum Waris, him. 133.
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setiap tingkatan, yakni selama ahli waris yang berada pada tingkatan yang
tertinggi, maka warisan itu tidak diberikan kepada ahli waris lain yang

berbeda pada tingkatan yang lebih rendah.”

Berdasarkan pendapat para tokoh-tokoh yang telah menerangkan

permasalahan ‘aul dan radd dalam hukum Islam yang tertuang dalam berbagai
‘ literaturnya, penulis cukup mendapat masukan teori, hanya saja masih kurang
spesifik dalam membahas konsep ‘aul/ dan radd serta masih jarang sekali yang
membahas tentang metode penyimpulan hukumnya (istinbat  al-ahkdm)

menurut Sunni dan Syi’ah sehingga periu adanya penelitian lebih lanjut.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini termasuk penelitian pustaka (library

| research), yaitu suatu bentuk penelitian yang sumber datanya diperoleh
if dari bahan-bahan kepustakaan.
: 2. Sumber Data
Sumber data penelitian yang penulis kumpulkan bagi menjadi dua
: yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan sumber data yang dijadikan
sumber pokok penelitian yaitu data yang langsung dan segera

diperoleh dari sumber data oleh penyelidil{.23 Sumber data primer yang

2 Goejono Soekanto dan Sri  Mamudji, Penelitian Hukum Normatif (lakaria: Raja

Grafindo Persada, 2001), him. 13.
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penulis gunakan dalam penelitian ini terdiri dari buku-buku yang

secara spesifik membahas tentang hukum waris lebih khusus lagi yang

membahas masalah ‘au/ dan radd yang diambil dari buku-buku atau

literatur-literatur karangan ulama Sunni dan ulama Syi'ah terutama

yang membahas tentang masalah waris dari paham Sunni dan paham

Sy;’ah. Sumber data primer tersebut antara lain:

1) Al-Muwagta’ karya Al-Imam al-‘Allamah wa ‘Alim al-Madinah
Mialik 1bn Anas.

2) Al-Figh ‘ald Mazahib al-Khamsah: Ja fari, Hanaft, Maliki, Syafi's,
Hanbal karya Muhammad Jawad Mughniyah.

3) Figh as-Sunnah karya Syaikh as-Sayyid Sabig.

4) Al-Mirats ‘inda Ja far karya Muhammad Abt Zuhrah.

5) Al-Umm karya al-Imam Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Idris asy-
Syafi’t.

6) Al-Mizan Fi Tafstr al-Quran  karya al-‘Allamah as-Sayyid

Muhammad Husain al-Tabd Tabd't.

. Sumber Data Sekunder

Yaitu sumber data yang mendukung proses penelitian yang
didapat dari beberapa sumber tetapi bukan merupakan acuan utama

yang mana data tersebut telah lebih dahulu dikumpulkan dan

dilaporkan orang dari luar diri penyelidik, walaupun sesungguhnya
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data yang dikumpulkan itu data yang asli.** Sumber data sekunder ini
penulis peroleh dari buku-buku, jurnal dan lain-lain.
¢. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah studi
kepustakaan dengan melalui beberapa literatur yakni dengan mencari
konsepsi-konsepsi, teori-teori, pendapat-pendapat atau penemuan-
penemuan yang berhubungan erat dengan pokok permasalahan yang
‘dibahas dalam penelitian ini.* Dalam hal ini penulis lebih banyak
mengambil data-data kepustakaan, ya.titu‘ .;.lmb er data yang diambil dari
beberapa literatur yang lain termasuk internet.
d. Pendekatan
Metode pendekatan yang dipergunakan dalam penelitian ini
adalah bersifat normatif (legal research). Dengan demikian corak
penelitian ini adalah penelitian hukum normatif atau disebut penelitian
hukum doktriner yaitu penelitian yang dilakukan pada peraturan-
peraturan yang tertulis atau bahan-bahan hukum yang lain. % Dalam hal
ini penulis pergunakan untuk mengeluarkan peraturan atau hukum
terhadap permasalahan yang sedang diteliti yang ada dalam peraturan-

peraturan hukum waris dari Sunni dan Syi’ah.

M Winamo Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar Metode Teknik, cet. VL

(Bandung: Tarsito, 1982), him. 163.
%5 Bambang Walunyo, Penelitian Hukum dalam Praktek, (Jakarta: Sinar Grafika, 1991),

him. 13,
% Ibid.
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e. Analisis Data

Setelah data-data terkumpul, kemudian dianalisis dengan

menggunakan metode-metode sebagéi berikut:

1) Metode Content Analysis

Metode Content Analysis yaitu kajian tentang isi atau suatu
metode yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha
memunculkan karakteristik pesan yang dilakukan secara obyektif
dan sistematis.”” Metode ini penulis gunakan untuk menganalisa
kerangka berpikir mengenai meic;de istinbath hukum yang
digunakan ulama Sunni dan Syi’ah dalam menyelesaikan

permasalahan yang sedang diteliti.

2) Metode Komparatif

Metode Komparatif yaitu suatu metode yang menggunakan
data-data atau pendapat yang berbeda, dengan memperbandingkan
sehingga dapat diketahui pendapat yang lebih kuat.”® Metode ini
akan penulis pergunakan untuk membandingkan pendapat Sunni
dan Syi'ah mengenai konsep ‘au/ dan radd yang menjadi pokok

bahasan dalam penelitian ini.

27 Winamo Surakhmad, Pengantar limiah Dasar Metode Teknik, cet. VII, (Bandung:

B ihid.

Tarsito, 1982), hlm. 163.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan penelitian ini penulis bagi menjadi lima bab
dengan tujuan agar lebih sistematis dan mempermudah dalam memahami
seluruh rangkaian penyusunan penelitian ini.

Bab 1, berisi tentang pendahuluan yang di dalamnya merupakan dasar
atau pijakan untuk dapat memahami bab-bab selanjutnya yang meliputi latar
belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II, membahas tentang sejarah; sistem hukum dan dasar-dasar
hukum waris Sunni dan Syi’ah yang meliputi pembahasan tentang sejarah dan
sistem hukum Sunni, sejarah dan sistem hukum Syi’ah, pengertian dan sumber
hukum waris Islam, sebab-sebab mendapat warisan serta sebab-sebab
terhalang mendapat waris.

Bab I, membahas secara rinci tentang konsep ‘au/ dan radd perspektif
Sunni dan Syi’ah yang meliputi asal mula terjadinya ‘au/ dan radd, konsep ‘anl
menurut Sunni dan Syi’ah, konsep radd menurut Sunni dan Syi’ah.

Bab IV, dalam bab ini penulis akan menganalisis metode istinbat
hukum yang dipakai Sunni dan Syi’ah dalam masalah ‘aul dan radd yang
meliputi pembahasan tentang metode istinbdt hukum Sunni tentang koneen
‘aul dan radd, metode istinbat Syi’ah tentang konsep ‘au/ dan radd.

Bab V, yaitu penutup yang berisi kesimpulan, saran dan kn

kata penutup.



BAB 11
SEJARAH, SISTEM HUKUM SUNNI DAN SYI’AH SERTA DASAR-
DASAR HUKUM WARIS SUNNI DAN SYPAH

A. Sejarah dan Sistem Hukum Sunni
1. Sejarah Lahirnya Sunni
Sunni adalah salah satu nama kelompok dalam lIslam dengan
pengikut terbanyak. Kata Sunni berasal dari bahasa Arab “swmnah” yang
sec‘:ara harfiyah mempunyai arti tradisi,' ' adat kebiasaan, yang telah
melembaga dalam masyarakat yang kemudian diteruskan oleh para Salaf
yang Shalih. Sedang dalam pengertian politik, sunnah adalah jejak yang
ditinggalkan oleh Nabi saw dan para Khulafaurrasyidin. Jadi, yang
dimaksud Sunni adalah nama bagi kelompok muslim pendukung sunnah
menurut terminologi syara’, ahli hadis, ahli kalam dan ahli politik.'
Kelompok Sunni ini disebut juga ahl as-Sunnah wa al-Jama ah,
arti abl as-Swnnah adalah pengikut atau penganut sunnah Nabi dan arti wa
al-Jamd'ah adalah penganut i’tiqad sebagaimana i’tiqad jama’ah sahabat-
sahabat Nabi. Jadi, kelompok ahl as-Sunnah wa al-Jama'ah adalah kaum
yang menganut i'tiqad yang dianut oleh Nabi Muhammad saw dan juga
sahabat-sahabat beliau.”
Pada awalnya Sunni lahir karena terjadinya kekacauan yang

diakibatkan oleh stabilitas politik umat Islam di zaman sahabat dan tabi’in

! Nourguzzaman Shiddigi. Jeram-jeram Peradaban Musfim. cel. 1. (Yogyakarta:Pustaka.

1996). him. 43. |
2 Sirajuddin Abbas. ['tigad Ahlussunnah wal-Jama ‘ah, cet. 8. (Jakarta: Pustaka Tarbiyah

Baru. 2008). llm. 2.
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terpecah belah. Mereka saling berebut kekuasaan untuk dapat menjadi
pemimpin atau khalifah setelah Nabi Muhammad saw wafat, Nabi
Muhammad saw tidak pernah menunjuk secara pasti dan tidak pernah
berwasiat tentang siapa yang akan menggantikannya dan inilah yang
menjadi kebingungan umat Islam sehingga terjadi perebutan kekuasaan.

Pada kemudian hari kekacauan politik ini memunculkan timbulnya
berbagai macam kelompok di kalangan umat Islam. Kelompok-kelompok
tersebut pada mulanya adalah kelompok-kelompok dibidang politik. Akan
tetapi seiring waktu berjalan kelompok-kelb'rhpok itu bermanuver berubah
bentuk menjadi kelompok-kelompok teologi.

Dari berbagai macam kelompok yang muncul pada waktu itu ada
dua kelompok besar yang menjadi embrio lahirnya kelompok-kelompok
lain. Kedua kelompok tersebut yaitu: pertama khawarij, adalah kelompok
yang keluar dari barisan ‘All r.a. dikarenakan menolak untuk melakukan
perundingan (fahkim) dengan Mu’awiyah ibn Abﬁ_ Sufyan. Kelompok
khawarij ini mempunyai statement bahwa Mu’awiyah, ‘Ali r.a., dua juru
bicara perundingan, Abti Musa al-Asy’arT dan ‘Amr ibn Asy, serta semua
pihak yang mendukung perundingan itu adalah berdosa besar dan menjadi
kafir. Selanjutnya penghukuman kafir ini diperluas artinya sehingga
menjadi setiap orang Islam yang berbuat dosa besar menjadi kafir. Kedua

Syi’ah, adalah kelompok yang mendukung ‘Al r.a. dalam perundingan
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untuk menjadi khalifah sampai-sampai menganggap ‘Ali adalah khalifah
sekaligus imam yang ma 'sum (terbebas dari dosa dan kesalahan). *

Seperti disebutkan sebelumnya bahwa munculnya kelompok
Khawarij dan Syi’ah adalah menjadi awal mula lahirnya kelompok-
kelompok aliran teologi yang selalu terlibat perselisihan, antara lain:?
pertama, Murji’ah yang menolak tesis Khawari) dan Syi’ah. Murji’ah
berpendapat bahwa iman terletak di dalam hati manusia yang tak satu
orang pun dapat menilainya, karena semua itu yang dapat menghukumi
hanya Allah swt. Kedwa, Qadariyah dengan tesis bahwa manusia
mempunyal kemerdekaan dan kewenangan dalam berkehendak. Keriga,
Jabariyah yang mengemukakan tesis kebalikan dari tesis Qadariyah,
bahwa manusia tidak mempunyai kemerdekaan dan kewenangan dalam
menentukan jalan hidupnya sebab semua itu sudah ditentukan oleh Allah
dan manusia tidak dapat menolaknya harus menerima ketentuan Allah.
Keempat, Muktazilah dengan corak pemikiran rasionalistik, aliran ini
mengedepankan ag/ daripada #aqg/ bahkan cenderung menghilangkan atau
tidak mengakui wag/, seperti di mana letak al-manzilah bain al-
manzilatain, yang tidak terpecahkan pengertiannya sehingga membuat
orang ragu terhadap dalil naq/i.

Di tengah-tengah pergulatan kelompok-kelompok aliran teologi,

antara Khawarij dengan Syi’ah, antara Murji’ah dengan Khawarij dan

3 Harun Nasution, Teologi Islam Aliran-aliran Sejarah Analisa Perhandingan, cot. V.
(Jakarta: Universilas Indonesia Press, 1986). hlm. 13-14.
1 1bid, him. 46.
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Syi’ah, antara Qadariyah dengan Jabariyah, antara «qf (salaf) dengan ncg/
(Muktazilah) sejarah perkembangan pemikiran Sunni muncul.*

Istilah Sunni atau ak/ as-Swmah wa al-Jama’ah tidak dikenal di
zaman Nabi Muhammad saw maupun di masa pemerintahan al-Khulafa ar-
Rasyidiin (Abd Bakr as-Siddiq, ‘Umar ibn Khattab, ‘Usman ibn ‘Affan, dan
‘All ibn AbT Thalib), bahkan tidak dikenal di zaman pemerintahan Bant
‘Umayyah (41 H/611 M-133 H/750 M). Istilah ini untuk pertama kalinya
dipakai pada masa pemerintahan Khalifah Abi Ja’far al-Mansur (137 H/754
M-150 /775 M) dan Khalifah Harun ar-Rasyid (170 H/785 M-194 H/809
M), keduanya dari Dinasti ‘Abbasiyyah (750 M-1258 M). Istilah “ah/ as-
Sunnah wa al-Jamd’ah” semakin tampak ke permukaan pada zaman
pemerintahan khalifah al-Ma’miin (198 H/813 M-218 H/833 M).

Khalifah al-Ma’mun pada masanya menjadikan Muktazilah
sebagai mazhab resmi negara, dan memaksa rakyat, pejabat dan tokoh
agama mengikuti paham ini, terutama yang berkaitan dengan kemakhlukan
al-Qur’an. Untuk itu, ia melakukan mihnah (inquisition), yaitu ujian
akidah terhadap para pejabat dan ulama. Materi pokok yang diujikan
adalah masalah al-Qur’an. Bagi Muktazilah al-Quran adalah makhlng
(diciptakan oleh Allah swt), tidak gadim (ada sejak awal dari segala
permulaan), sebab tidak ada yang qadim selain Allah swt. Tuyjuan
ditakukannya mihnah ini adalah agar semua orang percaya dan mengikuti

paham Muktazilah, karena menurutnya orang yang beraliran selain

3 Ihid,



Muktazilah adalah telah berbuat syirik dan berdosa besar yang tak
terampuni,

Aliran Muktazilah tidak terlalt mementingkan sunnah Nabi saw
karena keraguannya yang besar akan orisinaliggs sunnah (hadis) itu.
Apalagi pada waktu itu ada juga sebelumnya hadis palsu sangat banyak
diciptakan oleh berbagai pihak, terutama untuk kepentingan politik. Akan
tetapi mereka tetap tidak meninggalkan al-Quran dan lebih banyak
menggunakan akal.

Pada waktu itu Muktazilah adalah 'kélompok minoritas yang tidak
berpegang teguh pada sunnah Nabi. Dari sini kemudian muncul kelompok
yang menentangnya yang dikenal dengan sebutan “ah/ as-Sunnah wa al-
Jamd'ah”, yaitu kelompok yang berpegang teguh pada sunnah Nabi dan
merupakan kelompok mayoritas.

Penggunaan istilah ah! as-Sunnah al-Jamd’oh semakin populer
setelah munculnya Abii Hasan al-Asy’ar? (260 H/873 M-324 H/935 M)
dan Abli Mansiir al-Matiiridi (wafat 333 H/944 M), yang kemudian lebih
terkenal dengan aliran Asy’ariyyah dan Maturidiyyah.®
Sistem Hukum Sunni

Sunni adalah suatu kelompok pemikiran dalam Islam  yang
terbentuk  dari beberapa mazhab terutama empat mazhab besar yang

terkenal dalam dunia Islam, antara lain mazhab Hanafiyyah, Malikiyyah,

Syafi’iyyah dan Hanabilah. Metode berfikir mazhab-mazhab yang

® Sirajuddin Abbas, / tigad Ahlussunnah, hm. 3.
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tergabung dalam kelompok Sunni meliputi semua aspek ajaran Islam, baik
fikih (syariat), tauhid (akidah/teeologi), maupun tasawuf.

Dalam memahami metode atau sistem hukum (syari‘ah) dan kelompok
sunni, hal yang harus pertama kali dilakukan adalah dengan melihat sunni
sebagai metode berfikir (bukan mazhab). Metode tersebut bersifat rawassuy,
tawazzun, tasamnnsh, dan selalu mencari jalan tengah (moderat) yang diterima
oleh sebagian besar golongan. Jika berpegang pada paradigma ini, maka
keberagaman mazhab dalam fikih akan mudah terwadahi. 7

Fiqih secara etimologis berarti Qemahaman, sehingga dalam
sejarah perkembangan selalu mengalami pembenahan dan perubahan
berdasarkan konteksnya (maudu’). Meskipun demikian, perubahan dan
pembenahan tersebut masih tetap dalam satu sasaran utama, yakni
pengambilan hukum syara’, istinbdl al-ahkam asy-syar ‘iyyah, oleh
karena itu, fikih bersifat dinamis.’

Keempat mazhab besar yang tergabung dalam golongan sunni telah
sepakat menetapkan dalil syara’ untuk mengistinbatkan bukum dalam

sumber-sumber hukumnya, yaitu:

a. Al-Qur'an
b. As-Sunnah
c. Ijma

d. Qiyas

* Said Agiel Siradj. Ahlussunnah wal Jama aft dalamn Lintas Sejarah. (Yogyvakarta:

LI.PSM. 1998). him. 80-81.

22.

% Nazar Bakry. Figh dan Ushul Figh, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 1996). hlm.




Al-Qur'an sebagai sumber utama dalam istinhds hukum tidak
diragukan keabsahan nassnya secara naqgli. Semua mazhab figh sepakat
menempatkan al-Quran sebagai sumber hukum Islam,” sedangkan as-
Sunnah merupakan sumber kedua yang bersifat nagli. Penggunaan as-
Sunnah ini dilakukan setelah istinbds hukum tidak ditemukan dalam al-
Qurdn atau dapat juga penggunaannya sebagai komplemen terhadap al-
Qur'an.

Eksistensi al-Qur'an baik secara lafziyah maupun ma nawiyyah
tidak diragukan lagi di kalangan Sunm semua substansi al-Qur'an
merupakan firman Allah swt. As-Sunnah sendiri mempunyai tingkat
kekuatan hukum yang bervariasi. Ada yang mutawatlir, masyhur, ataupun
ahad. "

Sumber hukum yang ketiga di kalangan sunni adalah ijma’, yaitu
kesepakatan para ulama terhadap permasalahan di suatu zaman.
Penggunaan jjma’ ini didasarkan pada firman Allah :

“Dan barang siapa yang meneiiang Rasul sesudah jelay kebenaran
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin,
kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang ielah diknasainya itu
dan kami masukkan ia ke dalam jahannam, dan jahannan itu seburuk-
burik tempar kembali. (QS. An-Nisa: 115). "

Dat demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat

yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuaian)
manusia.... (QS. Al Baqarah: 143).12

¢ Abdul Wahhab Khalaf, Hmu Ushul Figh, teri. Faiz cl-Muttaqicn, (Jakaria: Pustaka

Anani. 2003), him. 14

W tpid, hlim, 47-49.
! Depag RI. A1-Qur'an dan Terjemahnya. (Semarang: CV. Toha Putra. 1989). hlm. 140-

12 thid., hlm. 36.
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Adapun giyds sebagai sumber hukum Islam merupakan salah satu
hasil ijtihad para ulama. Imam Syafi'T sangat menganjurkan memakari
giyas (mempertemukan sesuatu yang tidak ada nasy hukumnya dengan hal
lain yang ada nash hukumnya karena ada persamaan ‘iliat hukum). Tetapi
giyds yang dimaksudkan Imam SyafiT tidaklah sekedar giyas yang
elementary (dasar). Pengembangan giyds asy-sydfiT meliputi, ¢iyas
aulawi, qiyds burhani, giyas lamsili, qiyds khitabi, qiyas syirr?, dan
qiyas iqna’l. 1

Mazhab-mazhab dalam golongah Sunni seperti disebutkan di atas
telah menggunakan keempat sumber hukum tersebut dalam penggalian
hukum. Meskipun demikian, mereka berbeda pendapat tentang sumber
hukum yang lain, yaitu istihsdn (penetapan hukum dari seorang mujtahid
terhadap suatu masalah menyimpang dari ketetapan hukum yang
ditetapkan pada masalah-masalah serupa karena ada alasan yang lebih
kuat yang menghendaki dilakukan penyimpangan tersebut), al-masluliah
al-mursalah (maslahat-maslahat yang bersesuaian dengan tujuan-tujuan
syariat Islam dan tidak ditopang oleh sumber dalil yang khusus, baik
bersifat melegitimasi atau membatalkan maslahat tersebut). ‘Urf (segala
sesuatu yang bersifat konstan dan telah dibiasakan masyarakat dan
dijalankan terus menerus baik berupa perkataan maupun perbuatan),
istishdb (menetapkan hukum sesuatu menurut keadaan yang terjadi
sebelumnya, sampai ada dalil yang mengubahnya), syari’at umat sebelum

Islam, dan fatwa sahabat (perkataan sahabat Nabi saw).

13 A Raohman 1. Doi. Korakteristik Hukum Islam dan Perkawinan, (Jakarta. Raja
Grafindo Persada. 1996). him. 129
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’ B. Sejarah dan Sistem Hukum Syi’ah
1. Sejarah Lahirnya Syi’ah
Kata Syi’ah adalah berasal dari bahasa Arab syd ‘a-syiyd’'an yang
berarti mengikuti atau menemani (/dbi " atau rafaga).” Jika kata Syi’ah
digandeng dengan kata ‘Ali, misalnya menjadi Syi’ah "All. Kata syi’ah
dari segi bahasa juga berarti pengikut, kelompok atau golongan, seperti

yang terdapat dalam surat as-saffat (37) ayat 83 yang berbunyi:

ey casid o Dl
Artinya :
“Dan  Sesungguhnya Ibrahim benar-benar Termasuk  golongannya
(Nuh), "

Asy-Syahrasytani kemudian mendefinisikan Syi’ah sebagai
berikut: “mereka yang mengikuti ‘Alf ibn AbT Talib secara khusus dan
mengatakan bahwa ada nass dan wasiat bagi ‘Al atés kekhalifahan dan
keimanan beliau. ' Sedangkan menurut Thaha Husein, Syi’ah adalah
mazhab siasat yang teratur di belakang “Alf dan anak-anaknya, lahir pada
masa Hasan ibn ‘A"

Jadi yang dimaksud Syi’ah di sini adalah kelompok yang ada
dalam umat Islam yang mengikuti dan mengakui ‘All dan keturunannya
sebagai Imam atau Khalifah.

Para sejarawan Islam berbeda pendapat mengenai awal mula

lahirnya Syi’ah. Sebagian menganggap Syi’ah lahir langsung setelah Nabi

14 avabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlar, Kanms Kontemporer Arab-Indonesia,
(Yogyakarta: Yayasan Ali Maksum, 1996), him, 110.

15 Muhammad ibn ‘Abd al-karim Ahmad asy-Syahrastan L. al-Afildf wa al-Nihdl. (Beirut:
Dar al-Fike, 1997). him. 118.

16 Thaha Husein sebagaimana dikutip oleh M. Ali Hasan. Perbandingan \lazhab,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), him. 240.
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Muhammad saw wafat, yaitu pada saat perebutan kekuasaan antara
golongan Muhajirin dan Anshor dibalai pertemuan sagifah bani sa ‘ideh.
Pada saat itu muncul suara dari bani Hasyim dan sejumlah kect! kaum
Muhajirin yang menuntut kekhalifahan bagi “All ibn Abi Talib. Sebagian
yang lain menganggap Syi’ah lahir pada masa akhir kekhilafahan ‘Usman
ibn ‘Affan atau pada masa awal kepemimpinan ‘Alf ibn Abt Talib. Pada
masa itu terjadi pemberontakan terhadap Khalifah ‘Usman ibn ‘Affan yang
berakhir dengan kematian ‘Usman dan ada tuntutan umat agar ‘Al
bersedia dibaiat sebagai khalifah. -

Pendapat yang paling populer menyatakan bahwa Syi’ah muncul
setelah gagalnya perundingan antara pihak ‘Alf dengan pihak Mu’awiyah
ketika terjadi perang antara kedua kelompok itu di Shiffin, yang lazim
disebut dengan at-tahkim atau arbitrase. Akibat kekacauan karena
ketidakpuasan dengan hasil perundingan tersebut, sejumlah pasukan Al
memberontak terhadap kepemimpinannya dan keluar dari pasukan "AlL
Mereka ini disebut golongan Khawarij (orang yang keluar). Sedangkan
sebagian besar orang yang setia kepada Khalifah *All disebut Syf’atu ‘All
(pengikut *AlT).

Munculnya Syi’ah ini juga dilatarbelakangi oleh hasutan yang
dilakukan oleh seorang pendeta Yahudi yang bernama ‘Abdullah ibn

Saba’, dia kemudian masuk Islam pada masa Khalitah “Usman ibn * Aftan.

Masuknya ‘Abdullah ibn Saba’ ke dalam Islam adalah dengan tujuan



untuk mengacaukan Islam dari dalam, karena mereka tak sanggup
mengacaukan Islam dari luar."”

Pada mulanya ‘Abdullzh ibn Saba’ benci kepada Khalifah ‘Usman
karena merasa diacuhkan atas kedatangannya ke Madinah oleh Khalifah.
Kemudian ia membangun gerakan anti Khalifah ‘Usman dan berusaha
meruntuhkannya dan menggantinya dengan ‘Al7 ibn Ab Talib.

‘Abdullah ibn Saba’ membuat propaganda tentang keagungan *Ali
dan sangat berani membuat hadis-hadis- palsu yang bertujuan
mengagungkan ‘Alf dan merendahkan khalifai:a-khalifah yang terdahulu.'®

Seiring dengan perkembangan zaman, istilah Syi’ah lebih
dinisbatkan kepada ‘Al yang berubah menjadi pengutamaan ‘Ali dan
anak-cucunya, sehingga lambat laun tumbuh keyakinan bahwa Khalifah
dan kepemimpinan umat adalah hak mutlak bagi keturunan Alz."

Golongan Syi’ah ini kemudian pecah menjadi beberapa partai yang
disebabkan perbedaan pendapat dalam masalah figh dan soal tampuk
pemegang kekuasaan/pemerintahan. Namun hanya ada dua partai dalam
Syi’ah yang lebih terkenal antara lain Imamiyah dan Zaidiyah.

Sekte Imamiyah atau sekte I$na Asy’ariyyah atau sekte Ja'fariyah
adalah sekte yang paling dikenal. Sekte ini mempercayai kedua belas

imam secara berurutan, yaitu ‘AlT ibn Abi Talib, Hasan, Husein, ‘Alf

7 Sirajuddin Abbas, I tigad Ahlussunnah, Wm. 104,

'® thid.
'? Musthafa Muhammad Asy-Syak'ah. Islam Tidak Bermazhab, (Jakana: Gema lnsani

Press. 1994), hlm. 133.
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Zainal ‘Abidin, Muhammad ibn ‘Alf, Ja’far ibn Muhammad, Miisa, ‘A,
Muhammad, ‘Alf, Hasan ibn*Alf dan Muhammad bin Hasan.

Disamping itu, sekte ini dikenal dengan sebutan sekte Ja’fariyah
karena Ja’far as-Sadiq dianggap sebagai.unsur yang penting, mengingat
bahwa dalam perkara agama mereka merujuk pada figih Ja’far as-Sadiq.
Sistem Hukum Syi’ah Imamiyah

Persoalan imamah yang menjadi ciri khas di kalangan Syi’ah telah
membuat perpecahan, sehingga menimbulkan banyak sekte di dalam
syi'ah itu sendiri. Sekte-sekte dalam syi’zi’h itu pada umumnya terbagi
dalam empat golongan besar, yaitu kaisaniyah, zaidiyah, imdmiyah dan
kaum ghulat. Dari keempat sekte ini yang mempunyai pengikut terbanyak
hingga sekarang ini adalah sekte Imamiyah.

Sekte Imamiyah ini juga dikenal dengan nama sekte i$na
asy’ariyyah karena mempercayai adanya dua belas imam. Di dalam
masalah figh, Syi’ah Imamiyah mengikuti mazhab Ja’fariyah (Imam Ja’far
as-Sadiq). Adapaun pengertian iman menurut dasar-dasar agama mereka
adalah keyakinan dan pengakuan adanya Allah, Nabi Muhammad serta
imam mereka (imdmah). Penambahan imamah ini dikarenakan mereka
berkeyakinan bahwa imdmah adalah martabat yang datang dari Allah,
sejajar dengan kenabian. Menurut mereka perbedaan antara Nabi dan [mam
ialah bahwa Nabi menerima wahyu, sedangkan Imim tidak mendapatkan
wahyu, hanya saja ia mempunyai tanggung jawab dan kewajiban untuk

meneruskan tugas yang dilakukan seorang Nabi. Jadi Nabt menyampaikan
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yang diamanatkan Allah sedang imam menyampaikan apa yang diajarkan
Nabi. Islam menurut mereka terdiri atas tujuh pokok, yakni wilayah,
thaharah, shalat, zakat, puasa, haji dan jihad 2

Imamiyah berpendapat bahwa ijtihad tetap terbuka. Seorang
mujtahid dapat saja mengajukan pendapatnya selama tidak bertentangan
dengan Kitabullah dan Sunnah Rasul serta seiring dengan pemahaman akal
manusia. Adapun menurut ahli usiil Imamiyah, dalil yang menjadi dasar
penetapan hukum itu dibagi menjadi dua, yakni: dalil ijrihddi dan dalil
faqqahi. Dalit ijtihadi sendiri terdiri dari : al-Kitab, as-Sunnah, ijma’ dan
‘aqil. Sedang dalil faqqahi terdiri dari: al-istishab, al-bard’ah, al-ihiyat
dan at-Tahyir.

Al-Qur'an menurut Syi’ah adalah sumber dari segala sumber yang
mempunyai isi batin dan zahir. Manusia biasa hanya mengetahui yang
zhahir saja, sedang yang batin hanya dapat diketahui oleh para imam mereka.
Dalam hal ini mereka membagi pemahaman al-Qur'an pada empat tingkatan,
yaitu:

a. Fahm al-'Ibdrah, yaitu pemahaman oleh orang awam

b. Fahm al-Isyarah, yaitu pemahaman oleh para ulama yang mendalami
ilmu.

c. Fahm al-Lajdif al-'Ibarah, yaitu pembahasan oleh para wali.

d. Fahm al-Hagain, yaitu pemahaman terhadap apa yang sebenarnya

dikehendaki oleh Allah dan hanya dapat dicapai oleh para Imam.

¥ Asjmuni Abdurrahman. Manhaj Tarjih Muhammadivah, Metodologi dan \plikasi,

(Yogyakaria: Pustaka Pelajar, 2001), him. 258,

1 Ihid.




As-Sunnah menurut syi’ah adalah : “setiap yang diucapkan,

dikerjakan atau diakui oleh orang yang (mempunyai sifat) ma’sum yang
bertalian dengan penetapan hukum dan keterangan-keterangan hukum™.
Menurut mereka yang dimaksud ma’sum adalah Nabi Muhammad dan
imam-imam mereka dari keluarga ‘AlT ibn Abi Talib yang mempunyai bukti
atas kema’shuman mereka. Disinilah letak perbedaan pengertian sunnah
menurut Syi’ah dengan Sunni. Berawal dari pengertian inilah maka dalam
hal penetapan hadis, Syi’ah Imamiyah tidak menerima hadis dari sembarang
perawi, hanya perawi dari kalangan ah/ al-bait (keturunan ‘ Alf ibn Abt Talib)
saja yang hadisnya mereka terima dan menolak perawi dari luar ahl al-bait.

Dalil ijtihadi yang ketiga menurut ulama Syi’ah adalah ijma’.
Namun ijmd’ di sini berbeda pengertiannya dengan kelompok Sunni.
Ijma’ menurut Syi’ah adalah kesepakatan semua ulama atas suatu hukum
dan imam ‘Al turut serta bersama mereka sehingga lebih tepatnya bahwa
ijma’ yang diakui adalah ijma’ ah/ al-bail saja. Jadi yang menjadi
sandaran ijma’ menurut mereka sebenarnya pendapat imam mereka bukan
persetujuan ulama, karena persetujuan ulama tanpa persetujuan imam,
ijma’ tersebut tidak dapat dijadikan hujjah.

Berbeda dengan ulama Sunni, dalam hal sumber dan dalil hukum
yang keempat, menurut ulama Syi’ah adalah bukan giyds akan tetapi sebagai
gantinya adalah dalil ‘agil. Menurut keyakinan ulama Syi'ah penggunaan
qiyds sebagai sumber hukum akan merusak syari’at. Alasan mereka adalah

bahwa syar’i yang membuat agama hanyalah Allah sedang syari dalam

qiyas adalah manusta.




Penggunaan akal di dalam metode istinbdt hukum, menurut ulama
Syi"ah adalah harus memenuhi ketentuan-ketentuan sebagai berikut:*?

a. Ketentuan akal yang berdiri sendiri, seperti ketentuan akal bahwa yang
dipandang baik menurut akal dipandang baik menurut syara’, seperti
adil itu dipandang baik menurut akal dan dipandang baik menurut
syara’, maka adil dipandang sebagai hukum syara’.

b. Ketentuan akal yang tidak sepenuhnya berdiri sendiri, seperti

" melakukan ibadah haji wajib menurut syara’. Terlaksananya wajib
haji kalau seseorang pergi ke Mekkah .dalam rangka melaksanakan
wajib haji tersebut.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi sumber
hukum dalam menyelesaikan persoalan hukum syara’ yang dipegangi
ulama Syi’ah adalah al-Qur'dn, sunnah, yang termasuk juga perkataan
imam yang ma'sum, ijmd’ ahl al-baii, dan ‘aql, sedang qiyds tidak bisa
dijadikan sumber hukum karena ¢iyds menurut anggapan mereka dapat

merusak agama.

C. Dasar-Dasar Hukum Waris Sunni dan Syi’ah
1. Pengertian dan Sumber Hukum Waris Islam
Menurut bahasa kata waris berasal dari bahasa Arab al-mirds yang
merupakan bentuk masdar (infinitif) dari kata warasa-yarisu-irsan-

mirdéan yang maknanya adalah “berpindahnya sesuatu dari seseorang

22 Asjmuni Abdurrahman, Manhaf Tarjik, hlm. 270-271.
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kepada orang lain, atau dari suatu kaum kepada kaum lain”. Pengertian
menurut bahasa ini tidaklah terbatas pada berpindahnya hal-hal yang
berkaitan dengan harta, tetapi mencakup harta benda dan juga selain harta
benda.

Kata waris sendiri banyak disebut dalam al-Qur'an, salah satunya

dalam surat an-Naml ayat 16 :

5"‘
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Artinya :
Dan Sulaiman Telah mewarisi Daud dan dia berkata: "Hai manusia, kami
Telah diberi pengertian tentang suara burung dan kami diberi segala
sesuatu. Sesungguhnya (semua) Ini benar-benar suatu kurnia yang nyata®™
Pengertian waris (a/-mirds) menurut istilah adalah berpindahnya
hak kepemilikan dari orang yang meninggal kepada ahli warisnya yang
masih hidup, baik yang ditinggalkan itu berupa harta (uang), tanah atau
apa saja yang berupa hak milik legal secara syar’i. >
Dalam ilmu Figh, ilmu yang mempelajari masalah warisan disebut
dengan ilmu mawaris atau yang lebih dikenal dengan istilah ilmu fardid.
Sayyid Sabiq berpendapat bahwa kata far@id merupakan bentuk jamak dari
kata faridah yang diambil dari kata fard yang artinya taqdir (ketentuan).

Menurutnya secara istilah pengertian jfardid adalah bagian yang telah

2 Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur'an, Depag Rl, Al-Qur'an dan Terjemahnya,

Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur'an, 1984, him, 595.
 Muhammad ‘Al as-Sabuni, Pembagian Waris Menurut Islam, terj. A M. Basalamah,

(Jakarta: Gema Insani Press, 1995), him. 33.
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ditentukan bagi ahli waris. z

Hasbi ash-Shiddieqy dalam bukunya Figh Mawaris

mendefinisikan ilmu fardid sebagai berikut

aad N Ay g TUS ) ey i ¥ Gag B e by Hm ple
Artinya .
“Iimu untuk mengetahui orang yang berhak menerima pusaka dan orang
yang tidak dapat menerima pusaka, serta kadar yang diterima oleh tiap-
tiap ahli waris dan cara pembagiannya”. **

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan hukum waris adalah suatu-aturan hukum yang mengatur
tentang pembagian harta tinggalan orang yang meninggal dunia dengan
menentukan ahli waris dan besarnya bagian yang akan diperoleh oleh ahli
waris tersebut.

Dengan adanya hukum waris tersebut diharapkan dapat menj adikan
pegangan bagi umat Islam dalam pembagian harta warisan agar dapat
terciptanya keadilan, sehingga pertengkaran dan perselisihan dalam
keluarga dapat dihindari, juga untuk menyadarkan bahwa harta yang ada di
dunia ini milik Allah semata.

Pada dasarnya adanya suatu hukum atau peraturan dilandasi oleh
ketetapan atau ketentuan yang ada dalam sumber hukum atau peraturan

tersebut. Sumber hukum atau syariat yang dikenal dalam Islam dan yang

telah disepakati oleh ulama adalah al-Qur'an, as-Sunnah, Tjma’ dan [jtihad.

25 pg-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, juz 111, (Beimt: Dar al-Kutub al-‘Arabiyah, tt.),

hlm. 424.
2 Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Figh Mawaris, Edisi 11, Cet. |, (Semarang;

PT. Pustaka Rizki Putra, 1997), him. 6.
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Dengan demikian hukum waris Islam juga bersumber pada keempat
sumber hukum tersebut, yaitu:
a. al-Quran

Ayat al-Qurdn yang berkaitan dengan hukum waris cukup

banyak, antara lain terdapat dalam surat an-Nisg ayat 11:
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Artinya :

Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu, yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian
dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan
lebih dari dua, Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan; jika anak perempuan ity seorang saja, Maka ia
memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi
masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang
meninggal ity mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak
mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka
ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal ity mempunyai
beberapa saudara, Maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-
pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau
(dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-
anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih
dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah,
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.

2! Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur'an Depag RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya,
him. 116-117.




36

Di dalam surat An-Nis3 ayat 12 :
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Artinya : '

Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan
oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. jika Isteri-
isterimu itu mempunyai anak, Maka kamu mendapat seperempat dari
harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka
buat arau (dan) seduah dibayar hutangnya. para isteri memperoleh
seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai
anak. jika kamu mempunyai anak, Maka para isteri memperoleh
seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi
wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu.
Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun perempuan yang tidak
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai
seorang saudara laki-laki (seibu saqja) atau seorang saudara
perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-masing dari kedua jenis
saudara itu seperenam harta. tetapi jika Saudara-saudara seibu itu
lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam yeng sepertiga itu,
sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar
hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris).
{Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-
benar dari Allah, dan Allah Moha mengetahui lagi Maha Penyantun,

2 Ibid.
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Di dalam surat An-Nis3 ayat 176 :
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. Artinya :

Katakanlah: "Allah memberi fatwa kepadamy tentang kalalah (yaitu):
jika seorang meninggal dunia, dan id tidak mempunyai anak dan
mempunyai  saudara perempuan, Maka bagi saudaranya yang
perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan
saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh harta saudara
perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi jika saudara
perempuan itu dua orang, Maka bagi keduanya dua pertiga dari harta
yang ditinggalkan oleh yang meninggal. dan jika mereka (ahli waris
itu terdiri dari) Saudara-saudara laki dan perempuan, Maka bahagian
seorang saudara laki-laki sebanyak bahagian dua orang saudara
perempuan. Allah menerongkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu
tidak sesat, dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu.

b. As-Sunnah

Banyak perawi yang meriwayatkan hadis perihal tentang
permasalahan hukum waris Islam, akan tetapi yang sering dijadikan
rujukan oleh ulama adalah hadis yang diniwayatkan Imam Bukhari dan
Imam Muslim yang menjelaskan tentang hak waris yang diberikan
kepada orang yang lebih berhak dan selebihnya diberikan kepada
kaum laki-laki yang lebih berhak, bunyi hadis tersebut adalah:
olie i om A 08 ot Of W davand (g ge Wi
hailaly (il il sl - JE a0 G Ce Legle Ga

** Ibid.
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Artinya :

“Diberitakan kepada kita oleh Miisa ibn Ismad'il, diberitakan kepada
kita oleh ibn Thawus dari ayahnya, dari ibn 'Abbds r.a., bahwasanya
Nabi Muhammad saw bersabda : 'Berikanlah harta pusaka kepada

orang-orang yang berhak, sesudah itu sisanya untuk orang laki-laki
yang lebih utama™' (HR. Bukhari)

Ijma’ dan Ijtihad

Ijma’ adalah kesepakatan para ulama setelah Nabi Muhammad

wafat mengenai suatu permasalahan hukum yang belum diterangkan

secara jelas di dalam al-Qur'an maupun hadis. Sedangkan ijtihad adalah
proses berpikir oleh seorang mujtahid untuk menggali suatu hukum
yang tidak diterangkan secara eksplisit oleh al-Quran dan Hadis.
Antara ijma’ dan ijtihad keduanya mempunyai hubungan yang sangat
erat, karena hasil ijtihdd dari seorang ulama mujtahid kemudian telah
menjadi kesepakatan (ijma’) oleh ulama lain.

Contoh hasil ijtihdd ulama yang kemudian disepakati (ijmd’)
oleh ulama lainnya yakni seperti pendapat ‘Umar ibn Khattab
mengenai bagian seorang ibu adalah 1/3 sisa (bukan 1/3 harta) bila

pewaris tidak meninggalkan anak, sesuai ketentuan surat An-Nisa ayat
11 : &bl (maka bagi si ibu 1/3). Menurutnya bagian 1/3 dalam

ayat tersebut adalah 1/3 sisa harta bukan 1/3 harta. Adapun menurut

3 Aj-Imam Abi ‘Abdillih Mubammad ibn Isma’il al-Bukhari, Sah#h al-Bukhari, Juz 8,

(Beirut: Dir al-Fikr, t.t.), him. 5. -
3 Ahmad Sunarto, Terjemah Shahih Bukhari, Jilid 8, (Semarang: Asy-Syifa, 1993), him.

589.
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* Abdullzh ibn ‘Abbis, 1/3 dari semua harta bukan 1/3 dari sisa harta, *
Permasalahan waris ini dalam hukum waris Islam dikenal dengan

istilah Garawiyyah.

Masalah waris lain yang merupakan hasil ijtihad para ulama
antara lain masalah ‘aul/ dan radd. ‘Aul dan radd keduanya
merupakan masalah ijtihadiah yang terjadi pada masa sahabat dan
sama-sama dalam keadaaan dimana ahli warisnya hanya terdiri dari

‘ ashab al-furad saja tidak ada ashab al- ‘a;abah.

Dengan melihat dasar hukum waris di atas, maka hukum waris
Islam adalah ajaran agama yang harus ditaati dan dikerjakan oleh umat
Islam. Pelaksanaan pembagian harta waris yang dilakukan dengan
merujuk kepada sumbernya akan menghasilkan pembagian yang

memuaskan semua pihak.

2. Sebab-sebab Terhalang Mendapatkan Warisan
Tidak semua ahli waris dapat mendapatkan warisan dari pewaris.
Menurut ketentuan syari’at Islam ada beberapa fakior yang dapat
menghalangi seseorang untuk mendapatkan warisan, antara lain:
a. Perbudakan, baik orang itu menjadi budak sempuma maupun tidak.
Para ulama sepakat bahwa perbudakan adalah suatu hal yang menjadi

penghalang untuk mendapatkan harta waris, berdasarkan petunjuk

128.

32 7akiah Daradijat, dkk., imu Figh, Jil. 3, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995) hin:.
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umum dalam nass yang sarih yang menafikan kecakapan bertindak
seorang budak dalam segala bidang,
Bunyi nass tersebut dalam firman Allah swt surat an-Nahl ayat 75:
e (s (48 D Y Bglans TuZe SIG b S

“Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang
dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatupun... "

Ayat tersebut menjelaskan bahwa budak itu tidak cakap

mengurusi hak milik kebendaan dengan jalan apapun. Dalam soal

pusaka mempusakai, di satu pihak melepaskan hak milik kebendaan
dan di pihak lain menerima hak milik kebendaan 3*

Inilah kesepakatan para ulama (Sunni) mengenai perbudakan
sebagai penghalang kewarisan. Akan tetapi Imamiyah telah
menetapkan bahwa perbudakan yang dapat menghalangi pewarisan
harus memenuhi dua syarat, yaitu:**

Pertama, adanya ahli waris lain selain si budak.
Kedua, si budak tidak dibebaskan sebelum pembagian harta waris.
b. Pembunuhan

Pembunuhan yang dimaksud adalah pembunuhan yang
diharamkan oleh agama, baik itu pembunuhan secara langsung maupun
tidak langsung, seperti karena kesaksiannya yang palsu maka dapat

menyebabkan putusan kematian, *®

% Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur'an, Depag R1, A-Qur'dn dan Terjemahnya,

him. 413.
3 Fatchur Rahman, imu Waris, Cet. 3, (Bandung; al-Ma’arif, 1994), him. 85,

35 Muhammad Abdl Zuhrah, Hukum Waris Menurut, hm, 94,
% Lihat pasal 5 UU 0. 77 Th. 1943 tentang hukum warisan ketentuan-ketentuan pusaka

mempusakai.
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Adapun hadis Nabi yang menyebutkan seorang pembunuh

tidak mendapatkan harta waris adalah:

. “Diberitakan kepada kita dari Muhammad ibn Rumh dari al-Laits ibn
Sa’ad dari Ishdq ibn Abu Farwah dari ibn AbT Syihab dari Humaid ibn
‘Abdurrahman ibn Auf dari Abu Hurairdh dari Rasulullah saw, beliau
bersabda: pembunuh itu tidak dapat mewarisi.”*® (HR. Tbnu Majah)

Para ulama berbeda pendapat mengenai jenis pembunuhan
yang dapat menjadi penghalang kewarisan. Di dalam mazhab Sunni
sendiri masih terjadi perbedaan, menurut Hanafiyah pembunuhan yang
dapat menghalangi kewarisan adalah semua bentuk pembunuhan yang
menyebabkan kafarat, seperti pembunuhan yang disengaja,
pembunuhan tersalah, pembunuhan serupa dengan sengaja, dan
pembunuhan yang disamakan dengan yang tersalah. Menurut
Malikiyah pembunuhan yang dapat menjadi penghalang kewarisan
adalah hanya pembunuhan yang disengaja saja. Mazhab Hanabilah
berpendapat bahwa semua pembunuhan yang dapat menyebabkan

gisas atau diyat atau kafarat dapat menghalangi pelakunya menerima

37 Abii ‘Abdillah ibn Yazid ibn Majah, Sunan Ibn Mgjah, Juz N, (t.tt. Dar al- Thya al-

Kutub, al-* Arabi, 1953M/1373 H), hlm. 113.
3% Abdullah Shanhaji, Terjemah Sunan Ibnu Majah, Juz 111 (Semarang: Asy-Syifa, 1993

him. 433-434.
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warisan. Mazhab Syafi’iyyah mengatakan bahwa segala bentuk

pembunuhan dapat menghalangi dari menerima warisan.

Sedangkan menurut Imdmiyah, pembunuhan yang dapat
menyebabkan pelakunya tidak menerima waris dari korban yang
dibunuhnya adalah pembunuhan karena memang berdasarkan
permusuhan atau perencaan, baik pembunuhan itu disengaja maupun
_dengan sebab direncanakan, bahkan walaupun dengan memberikan

kesaksian palsu yang menyebabkan seseorang dihukum pancung, *

¢. Perbedaan Agama

Seseorang yang tidak beragama Islam (kafir) tidak dapat
mewarisi orang muslim dan seorang muslimpun tidak boleh mewarisi
orang kafir. Hal ini sesuai dengan hadits Nabi saw sebagai berikut:

] a8~ e
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“Dari Yahya ibn Yahya dan Abit Bakr ibn Abi Syaibah dan Ishak ibn
Ibrahim dari lafaz Yahya, Yahya berkata telah diberitakan kepada kita

dari Akharan dari 'Uyainah dari Zuhri dari AIT ibn Husain dari ‘Umar
ibn ‘Usman dari Usdmah ibn Zaid bahwasannya Rasulullah saw

3 As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, hlm.427., Sukris Sarmadi, Transendensi Keadilan
Hukum Waris, hlm. 30. atau lihat juga Hasbi Ash Shiddieqy, Figh Mawaris, cet.2, {Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2001), him. 39-43.

0 Muhammad Abii Zuhrah, Hukum Waris, him. 90.

4 Al-Imam Abf al-Husain Muslim ibn al-Haiidji al-Qusyairi, an-Naisabiirt Sahth Muslim
bi syarh an-Nawawi, Juz XI, (tt.t.: Almatba’ah al-Misriyyah wa Maktabatuha, 1924), hlm. 51-52.
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bersabda: Orang muslim tidak mewarisi orang kajﬁr dan orang kafir
pun tidak mewarisi orang mustim.” (HR. Muslim)*

Dari hadis tersebut para ulama telah sepakat bahwa berlainan
agama adalah satu penghalang kewarisan. Namun ada sebagian ulama
yang berpendapat bahwa orang Islam boleh mewarisi harta saudaranya
yang bukan Islam, akan tetapi jika sebaliknya tidak boleh. Menurut
mereka kedudukan orang Islam lebih tinggi dri siapa pun, tidak ada
satu pun yang dapat mengunggulinya.

| Mengenai murtad (keluar dari Islam), menurut sebagian ulama
adalah dapat menghalangi kewarisan, Orang murtad berarti telah
berpindah agama keluar dari Islam yang berarti ia menjadi kafir, maka
berdasar hadis di atas tersebut dapat menghal angi pewarisan.

Menurut Imamiyah dalam masalah perbedaan agama antara
pewaris dengan ahli waris berpendapat: pertama, non-Muslim tidak
dapat mewarisi Muslim. Kedua, Muslim dapat menerima warisan dari
non-Muslim, hal ini merujuk pada apa yang telah dilakukan Mu’awiyah
ibn AbT Sufyan yang memerintahkan para hakimnya untuk memberikan
hak waris bagi Muslim dari non-Muslim dan tidak sebaliknya. Ketiga,
bila ada seorang Muslim meskipun tingkatannya jauh, dia harus
didahulukan menerima warisan atas non-Muslim meskipun tingkatannya
lebih dekat dengan pewaris. Keempat, kaum Khawarij, Ghulat, dan
Nawasib tidak dapat mewarisi. Menurut Syi’ah mereka ketiga golongan

tersebut adalah sama dengan non-Muslim karena mereka berkeyakinan

4 A, Razak dan Rais Latief, Terjemah Sahth Muslim, Juz 11, Cet I, (J PT
Pustaka al-Husna, 1988, hlm. 273. akarta



bahwa para Imam atau salah seorang dari mereka menyatu dengan Allah

(mereka menyamakan kedudukan Allah dengan kedudukan Imam

mereka) yang berarti perbuatan tersebut adalah syirik.*

Sedangkan mengenai murtad (keluar dari Islam), Imamiyah
membagi orang murtad dalam dua bagian. Pertama, murtad sejak
fithrah, yaitu orang yang dilahirkan sebagai Muslim, kemudian murtad
dari agama Islam. Menurut mereka orang semacam ini hartanya
diwarisi pada saat dia menyatakan kemurtadannya. Kedua, murtad dari
bukan fithrah, yaitu orang yang dilahirkan sebagai non-Muslim
kemudian menjadi Muslim dan kemudian murtad dari Islam menjadi
kafir. Orang tersebut menurut Syi’ah pertama harus diajak untuk
bertobat, jika dia bertobat maka hartanya tetap menjadi haknya, akan
tetapi jika dia tidak mau bertobat maka dia wajib dibunuh dan sejak itu
hartanya dapat diwarisi.**

Berbeda Negara

Yang dimaksud adalah berbeda kebangsannya.* Dua negara
dikatakan berlainan, menurut Ibnu Abidin yang dikutip oleh Fatchur
Rahman adalah ditandai dengan 3 (tiga) ciri, yakni:

1) Angkatan perangnya berlainan

2) Kepala negaranya berlainan Wl Pa 2\ *\%

3) Tidak ada ikatan kekuasaan satu sama lain*®

3 Muhammad Abt Zuhrah, Hukum Waris, him. 84-87.

M Ibid., him. 89.
15 As-Sayyid Sabiq, Jbid., him. 427,

46 Eatchur Rahman, [/mu Waris, him. 106.
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Mengenai syarat waris seperti yang telah tersebut di atas
terdapat perbedaan pendapat, bahwa syarat yang ketiga adalah benar-
benar dapat diketahui adanya sebab warisan pada ahli waris atau
dengan kata lain benar-benar dapat diketahui bahwa ahli waris yang
bersangkutan berhak untuk mewarisi. Syarat ini disebutkan sebagai
suatu penegasan yang diperlukan terutama dalam pengadilan.*’

3. Sebab-Sebab Mendapat Warisan
Seorang ahli waris dapat memperoleh harta waris apabila
mempunyai sebab-sebab tertentu yang terdapat dalam hukum waris.
a. Perkawinan

Adalah hubungan yang terjadi antara seorang pria dengan
seorang wanita yang kemudian menjadi suami-istri setelah
dilakukannya akad nikah yang sah. Jumhur ulama telah sepakat bahwa
perkawinan adalah salah satu hubungan yang paling kuat dalam
mewarist, dalam artian suami-istri dapat saling mewarisi dan tidak
dapat terhijab (terhalang) sama sekali oleh ahli waris siapa pun, hanya
saja mereka dapat dikurangi bagiannya bila bersama anak turun
mereka. Hal ini berdasarkan ayat 12 surat an-Nisa.

Dengan suatu perkawinan seorang suami dan isteri merupakan
teman hidup satu sama lain dan saling membantu dalam memikul
beban hidup bersama. Oleh karena itu, apabila seorang suami atau

isteri meninggal dunia maka ia mendapatkan bagian tertentu dari harta

47 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Waris, (Yogyakarta: UTI Press, 2001), him. 21.




yang ditinggalkan, sesuai dengan firman Allah swt dalam surat an-Nisa
ayat 12:
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“Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan
oleh isteri-isterimu..’

Menurut ulama ada dua syarat perkawinan yang dapat
menyebabkan adanya saling mewarisi antara suami-istri, yaitu:*
1) Akad nikah tersebut sah menurut Islam, baik keduanya telah
berkumpul maupun belum, SRR
2) Tkatan perkawinan antara suami-istri masih utuh atau dianggap
masih utuh atau belum pisah karena perceraian.
b. Kekerabatan
Yakni hubungan nasab antara orang yang mewariskan dengan
orang yang mewarisi, disebabkan oleh kelahiran. Kekerabatan
merupakan sebab memperoleh hak waris yang terkuat, karena
kekerabatan itu termasuk unsur kausalitas adanya seseorang yang tidak
dapat dihilangkan. Lain halnya dengan perkawinan, ia merupakan hal
baru dan dapat hilang apabila perkawinan diputuskan. Allah swt

berfirman seperti dalam surat al-Anfil ayat 75;

1"“ - . o - "ei, F /,suv “é’
WS 3 any 3l geans s 3N 1T0505
“Orang-orang yang mempunyai hubungan Kerabat itu sebagiannya

lebih berhak terhadga sesamarnya (daripada yang bukan kerabat) di
dalam kitab Allah. "

“ vYayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur'an, Depag RI, 4/-Qur'dn dan

Terjemahnya, him. 117.
%9 Ratchurrahman, mu Waris, him.114-115.

0 Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur'an, Depag RI, AlQur'dn dan
Terjemahnya, him. 274. .
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Dari ayat ini jelaslah bahwa anak merupakan ahli waris yang
paling utama, karena anak merupakan kerabat yang disebabkan oleh
kelahiran dan merupakan unsur kausalitas adanya seseorang yang tidak
dapat dihilangkan begitu saja. Inilah yang menjadi kesepakatan jumhur
ulama.

Garis yang menghubungkan nasab antara pewaris dengan ahli
waris ada tiga yaitu:

1) Furd’, yaitu anak keturnan (cabang) dari pewaris, seperti anak,
cucu, dan terus sampai ke bawah.

2) Usal, yaitu leluhur (pokok) yang menyebabkan adanya pewaris.
Seperti ayah-ibu, kakek-nenek, dan terus sampai ke atas.

3} Hawasyi, yaitu keluarga yang dihubungkan dengan pewaris
melalui garis menyamping, seperti: saudara, paman, bibi, dan anak
keturunannya.

Dalam masalah hubungan nasab ini antara ulama Sunni dengan
ulama Syi’ah ada sedikit perbedaan. Di kalangan Sunni tidak ada
pengelompokan ahli waris menjadi beberapa tingkatan, sedangkan di
kalangan Syi’sh membagi kekerabtan atau nasab ini ke dalam
tingkatan-tingkatan, dimana ahli waris yang berada pada tingkatan
yang lebih tinggi akan menghalangi ahli waris yang berada pada
tingkat di bawahnya dalam menerima warisan,

Menurut Syi’ah tingkatan kekerabatan itu ada tiga macam,

yaitu:
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1) Tingkatan pertama terdiri dari kedua orang tua (ayah-ibu) dan anak

turunannya sampai ke bawah.

Ahli waris dalam tingkatan pertama ini harus didahulukan
dalam mewarisi dari pada ahli waris yang berada pada tingkat di
bawahnya. Misal, bila ada ibu, saudara dan paman, maka saudara
dan paman tidak akan menerima pusaka karena ada ibu.

2) Tingkatan kedua, terdiri dari kakek, nenek, saudara-saudara serta
anak-anak saudara.

Syi’ah berpendapat bahﬁa .z;ﬁli waris tingkatan kedua ini
selamanya tidak akan memperoleh warisan selama masih ada salah
seorang ali waris dari tingkatan pertama.

3) Tingkatan ketiga, terdiri dari paman, bibi, dan anak-anak mereka.

Menurut Syi’ah ahli waris tingkatan ketiga ini selamanya
tidak akan memperoleh warisan selama masih ada ahli waris yang
berada pada tingkatan yang di atasnya.”’

Keadaan tersebut berbeda sekali dengan sistem kewarisan
Sunni, dimana menurut Sunni berpendapat semua ahli waris dapat
memperoleh warisan meskipun bersama dengan ahli waris lainnya
selama tidak ada yang menghalanginya.

c. Wala’
Apabila seorang pemilik budak telah membebaskan budaknya

dengan mencabut hak mewalikan dan hak mengurusi harta bendanya,

s Nuhammad Abi Zuhrah, Hukum Waris, him. 101-102.
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maka berarti ia telah mengubah status orang yang semula tidak cakap
bertindak menjadi memiliki, mengurusi, dan mengadakan transaksi-
transaksi terhadap harta bendanya sendiri dan cakap melakukan
tindakan hukum yang lain. Sebagai imbalan atas kenikmatan yang
telah dihadiahkan kepada budaknya dan sebagai imbalan atas
melaksanakan anjuran syari’at untuk membebaskan budak, syari’at
memberikan hak wala’ kepadanya, sesuai dengan hadits Nabi saw
_sebagai berikut:
o S Y e W0 e MILER S A S ) Pl
2] el ¢ Wl U 3 p.ua s
“Diberitakan kepada kita dari Ismail ibn ‘Abdilléh dari Mdlik dari
Nafi’ dari ibn ‘Umar dari Nabi Muhammad saw bersabda: Hak wala
itu hanya bagi orang yang telah membebaskan budaknya.” (HR.
Bukhari). **

Dalam masalah wald ini, Syi’ah membaginya menjadi tiga

macam, yaitu:

1) Wala' ni’'mah
Adalah hubngan antara budak yang dibebaskan dengan
orang yang memerdekakannya. Syi’ah berpendapat bahwa warisan
wald' secara mutlak paling kuat dalam menerima warisan adalah

Wala’ ni ‘'mah.

$2 Al [mam Abd ‘Abdillsh Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhar al-Ja'fi  al-Mutawaffy
Sahil al-Bukhdri, Yuz VI No. hadis 6752, (1.t Dar al-Fikr,1994), him. 9.
" 53 Ahmad Svnarto, Jbid,, hlm. 603.
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2) Wald’ zamman al-jarirah

Adalah akad antara orang yang baru masuk Islam (mualiaf)

|
F dengan seorang muslim dumana dia mempunyai tanggungan untuk
: ! membayarkan dendanya bila dia berbuat kejahatan dan
: mewarisinya bila dia meninggal.
Menurut Syi’ah bahwa wald’ jenis ini dapat menyebabkan
pewarisan dengan syarat setelah zawil arham (kerabat) dan radd.
3) Wald’ imamah
Wald’ imamah ini adalah salah sat ciri dar; Syi’ah dimana
mereka berpendapat bahwa seorang imam bila dia tampak (zahir),
tidak tersembunyi dan tidak gaib dapat mengambil harta warisan
dari orang yang tidak mempunyai ahli waris, begitu juga bila tidak
ada wald’ ni'mah dan wald’ zamman al-jarirah. Menurut mereka
imdm dapat menggunakan harta tersebut sesuai kehendaknya dan

dia tidak terikat terhadap siapa pun dalam membelanjakannya dan

tidak bertanggung jawab kepada siapa pun.**

3 Muhammad Abii Zuhrah, Hukum Waris, him. 58-64.




BAB III
PANDANGAN SUNNI DAN SYI’'AH TERHADAP
KONSEP ‘AUL DAN RADD

A. Asal Mula Terjadinya ‘Aul dan Radd
1. Pengertian dan Asal Mula Terjadinya ‘Au/
Menurut bahasa ‘an/ memiliki beberapa makna, yaitu az-zu/m yang

berarti aniaya dan tidak adil. Arti ini ditunjukkan dalam firman Allah swt:

Artinya:
“...yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. ™

‘Aul juga semakna dengan irfafa’a yang mempunyai arti naik.

Misalnya @) o) sl Je (perkara naik ke pengadilan).’

Sedangkan definisi ‘eu/ menurut istilah fuqaha adalah keadaan
berlebihnya saham-saham para ahli waris terhadap angka asal masalah
sedemikian rupa sehingga bila harta pusaka itu dipecah-pecah sejumlah

angka asal masalah pasti tidak cukup untuk memenuhi saham-saham

ashab az’jﬁu'ﬁd.'j

Masalah ‘au/ terjadi ketika makin banyaknya ashdab al-furiid,
sehingga menghabiskan harta warisan, tetapi masih ada ahli waris lainnya

yang belum mendapatkan bagian. Dengan kata lain permasalahan ‘an/

| As-Sayyid Sabiq. Figh as-Sunnah, Jilid 3, (Beirut: Dar al-Fikr. 1992). him. 442.
:Zakml} Daradjat. dkk, /mu Figh, Jilid 111, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995),

him. 108,

51
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adalah permasalahan kekurangan harta pusaka sehingga tidak mencukupi
untuk dibagi kepada ahli waris yang berhak.

Baik di dalam al-Qur’an maupun hadis Nabi, persoalan ‘au/ belum
pernah dijelaskan , sehingga diperlukan pergerakan daya pikir yang lebih
untuk menjelaskan penyelesaian masalah tersebut agar sesuai dengan
prinsip keadilan yang berimbang seperti yang diinginkan pembuat syar’i
(Allah) dalam bingkai hukum waris Islam.

Para ahli sejarah Islam berbeda pendapat mengenai sejarah
munculnya persoalan ‘arl. Dari sini mun;:ul dua pendapat yang dapat
dijadikan pegangan oleh umat Islam, yaitu:®

Pertama, sebagian ulama berpendapat bahwa orang yang pertama
kali mempelopori pembagian harta pusaka dengan cara ‘au/ adalah sahabat
‘Umar ibn Khattab. Disebuah riwayat dikatakan bahwa ‘Umar r.a. pernah
didatangi seorang sahabat yang menanyakan penyelesaian pembagian
warisan dengan ahli warisnya terdiri dari suami dan dua orang saudara
perempuan. Menurut #ass, seorang suami akan memperoleh 2 harta
pusaka, sedangkan dua orang saudara perempuan memperoleh 2/3 bagian.
Umar kebingungan menghadapi masalah ini karena apabila masing-masing
mengambil bagiannya maka harta yang ada tidak mencukupi, sebab % +
2/3 = 7/6, melebihi asal masalahnya yaitu 6 bagian. ‘Umar bimbang, tidak

mengetahui siapakah yang berhak didahulukan menerima warisan dan

siapa yang dikemudiankan menurut ketentuan Allah. Masalah tersebut

3 Fatchur Rahman, fimu Waris, cet. 3, (Bandung: Al-Ma'arif, 1994). hlm. 409,



kemudian beliau musyawarahkan dengan Zaid ibn Tsabit dan *Abbas ibn
‘Abdul Muthalib. Dalam musyawarah tersebut ‘Abbas meberikan
pendapat agar masalah tersebut di’aulkan, yaitu dinaikkan asal
masalahnya.

Kedua, sebagian ulama lagi berpendapat bahwa masalah ‘au/ pernah
diterapkan oleh ‘All ibn AbT Talib. Mereka beralasan dengan sebuah riwayat
yang menerangkan bahwa sewaktu sedang berkhutbah di mimbar masjid
kufah, ‘Alf r.a. diajukan pertanyaan oleh seorang sahabat mengenai masalah
waris dengan ahli warisnya seorang ist-eri,. 1bu ayah dan dua orang anak
perempuan. Menurut ‘AN bila terjadi kasus waris tersebut cara
penyelesaiannya adalah dengan meningkatkan (di’aulkan) asal masalah
menjadi 1/9 atau 3/27. Kasus ini kemudian lebih dikenal dengan sebutan
mimbariyah, karena dijawab oleh ‘Ali r.a. ketika sedang naik di atas mimbar.

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
permasalahan ‘an/ adalah permasalahan ijtihadiah dalam bidang kewarisan
Islam yang terjadi pada masa sahabat. Kemudian dari kedua pendapat
tersebut juga menimbulkan persetujuan dan pertentangan penyelesaian

masalah ‘aw/ hingga sekarang, dalam hal ini yang terjadi di antara

kalangan Sunni dan kalangan Syi’ah.

1 Muhammad ‘Al As-Sabiini, Pembagian Waris, hal. 99-100.
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. Pengertian dan Asal Mula Terjadinya Radd

Menurut bahasa, kata radd dalam bahasa Arab bermakna sama

dengan kata al-I'ddah yang berarti “mengembalikan” dan juga sama

dengan as-sarfu yang berarti “memulangkan kemb ali”.’

Dalam al-Qur’an, kata radd dapat dijumpai misalnya dalam surat al-Ahzib

ayat 25 dan surat al-Kahfi ayat 64. v

E':.f . ",l,,’,, ’1 LI - .g“.iﬂ"f’_’
Vi Vol lig Ad R glaniy 19,087 cn 01T 355

Artinya: .
“Dan Allah menghalan orang-orang yang kafir itn yang Keadaan mereka
penuh  kejengkelan, (lagi) mereka tidak memperoleh Keumungan

apapin...
Lanad Lea) Bl (Je tus3.. .

Artinya:
“Lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula.

»7
Sedangkan menurut pengertian ulama, yang dimaksud dengan radd
adalah berkurangnya pokok masaiah dan bertambahnya atau lebihnya
jumlah bagian ashdb al-furid.
Radd merupakan kebalikan dari ‘aw/. Di mana ‘an/ adalah keadaan
warisan yang terjadi bila harta warisan yang dibagi terdapat kekurangan

dan radd adalah keadaan warisan yang terjadi kelebihan harta/terdapat

sisa harta setelah dibagi kepada ahli waris.

Permasalahan radd adalah sama dengan permasalahan ‘aul/, dalam

artian keduanya sama-sama masalah ijtihadiah yang terjadi pada masa

670.

5 Dian Khairal Umam, Figih Mawaris, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), him. 146.
¢ Yayasan Penterjemah al-Qur’an Depag RI, A/-Qur'an dan Terjemahnya, 1969. him,

? fbid, hlm. 434,
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sahabat. Jadi, baik di dalam al-Qur’an maupun di dalam hadits Nabi, tidak
ada penyelesaian masalah radd dalam hukum waris.
Menurut penelitian para ulama ahli fardid, persoalan radd akan
terjadi dalam pembagian warisan jika memenuhi 3 unsur yaitu:®
a. Adanya ahli waris ashab al-furiid
b. Tidak adanya ahli waris ‘asabah
c. Terdapat sisa harta waris setelah dibagikan kepada ahli waris
Sebagaimana halnya dengan persoalan ‘anl, munculnya persoalan
rodd di dalam hukum kewarisan juga menimbulkan berbagai polemik.
Polemik tersebut muncul dikarenakan perbedaan ulama seputar
pengalokasian sisa harta waris. Dari sini muncul 3 kelompok, antara lain:
pertama, kelompok yang berpendapat bahwa sisa harta waris tersebut
diserahkan kembali kepada semua ahli waris yang berhak tanpa terkecuali.
Kedua, kelompok yang berpendapat bahwa sisa harta waris itu hanya
diserahkan kepada ahli waris tertentu. Ketiga, kelompok yang berpendapat
bahwa sisa harta waris harus diserahkan kepada baif al-mal (kas negara).”
Sahabat ‘Usman ibn Affan berpendapat bahwa sisa lebih dalam
radd itu dapat diberikan kepada seluruh ahli waris ashab al-furiid
termasuk kepada suami dan istri menurut perbandingan saham masing-
masing. Jumhur sahabat termasuk juga ‘Al ibn Ab Talib berpendapat
bahwa sisa harta waris itu harus diserahkan kepada ahli waris ashab al-

Suriid kecuali suami dan ister. Kemudian sahabat Tonu Mas’Gd ra

& Muhamnad ‘Al As-Sabiini, Pembagian Waris Menurut Istam, \crj. A M. Basalamah,

(Jakarta; Gema [nsani Press, 1995), him. 105.

9 Fatchurrahman, /ime Waris, him, 425
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berpendapat bahwa ahli waris yang dapat menerima sisa lebih dari harta
waris itu adalah ahli waris selain 6 golongan, yaitu: suami, isteri, cucu
perempuan pancar laki-laki bersama-sama anak perempuan sekandung,
saudara perempuan seayah bersama-sama saudara perempuan sekandung,
anak-anak ibu bersama-sama ibu, dan nenek bersama ashdab al-furitd siapa
saja. Kemudian sahabat Tbnu ‘ Abbas mengatakan bahwa sisa harta radd itu
diserahkan kepada ashab al-furiid kecuali tiga orang, yaitu suami, istri dan
nenek. Sedangkan sahabat Zaid ibn Tsabit berpendapat bahwa sisa lebih

harta waris itu harus diserahkan kepada bait al-mal atau kas negara untuk
kepentingan umum kaum muslimin. 10

Dari pendapat para sahabat mengenai pengalokasian harta sisa
warisan tersebut, para fuqaha sesudahnya banyak memegangi atau
mengambil pendapat-pendapat mereka di dalam proses pembagian

warisan. Termasuk dalam hal ini adalah fugaha-fuqaha mutaakhirin yang

tergabung dalam kelompok Sunni dan Syi’ah.

B. Konsep ‘4ul Menurut Sunni dan Syi’ah

1. Konsep ‘Aul Sunni

Sebagaimana  diketahui bahwa masalah ‘an/ adalah masalah
jjtihadiah yang terjadi pada masa sahabat Nabi. Masalah ‘au! adalah
masalah kekurangan harta waris yang dibagikan kepada ahli waris

dikarenakan banyaknya ahli waris yang berhak menerima harta waris.

0 Syaikh al-Islim Syams al-Aimmat al-Faqih al-Ushuli an-Nazari AbT Bakr Muhammad
ibn Ahmad ibn Abi Sahl as-Sarkhasi al-Hanafi, A/-Aabsit, (Beirut: Zar al-kutub al-‘ilmivah,

2001), him. 55-57.
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Di dalam persoalan kekuranganl harta waris ini, ulama kelompok
Sunni mengikuti pendapat dari jumhur sahabat yang dipelopori oleh
sahabat ‘Umar bin Khattab, Zaid ibn Ts3bit, ‘Abbas ibn ‘ Abdul Muthallib
dan ‘AlT ibn AbT Talib. Mereka berpendapat bahwa jika di dalam
pembagian warisan harta yang dibagikan terjadi kekurangan, maka cara
pembagiannya adalah dengan cara ‘aw/ yaitu dengan membebankan

kekurangan itu kepada seluruh ahli waris.

Untuk menandai terjadinya masalah ‘au/ dalam kewarisan adalah
jika di dalam pembagian warisan jumlah s‘a;f;am para ahli waris itu lebih
besar daripada asal masalah, sehingga untuk memenuhi saham-saham para
ahli waris secara sempurna tidak mencukupi. Maka dalam keadaan yang
demikian menurut ulama Sunni cara pembagiannya adalah dengan
menaikkan asal masalahnya.

Misalnya uang sebesar Rp. 42.000,- dijadikan 6 saham (sebagai
asal masalah), maka tiap saham bernilai Rp. 7.000,- (Rp. 42.000,- : 6 =
Rp. 7.000,-) kalau asal masalahnya di‘anlkan atau dinaikkan, misalnya
dijadikan 7 saham maka akan didapati pembagian tiap saham nilainya
lebih kecil daripada saham yang pertama yaitu sebesar Rp. 6.000,-
(Rp. 42.000,- : 7 =Rp. 6.000,-).

Beberapa cara yang dapat ditempuh untuk menyelesaikan masalah

sanl yait:"!

kesatu.

i1 Faichur Rahman, My Waris, cet. 3. (Bandung: Al-Ma’arif. 1994). him. 416.
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a. Setelah diketahui bagian-bagian ahli waris, maka selanjutnya di cari
asal masalahnya.

b. Kemudian dicart saham-saham dari masing-masing ahli waris.

c. Saham-saham ahli waris ashab al-furiid ini kemudian dijumlahkan.

d. Asal masalah yang semula tidak dipakai lagi, sebagai gantinya adalah
asal masalah baru yang berasal dari jumlah saham-saham yang
diterima ahli waris.

Kedua:

Jumlah sisa kurang dari harta pusaka yz.mg t:erbagi ditanggung oleh ashab

al-furid secara seimbang dengan jalan mengurangi penerimaan masing-

masing sesuai dengan perbandingan besar kecilnya saham mereka.

Ketiga:

Mengadakan perbandingan saham-saham ashdb al-furid yang satu dengan

yang lain, kemudian saham mereka dijumlahkan. Jumlah ini dipergunakan

untuk membagi harta pusaka, kemudian bertitik tolak dari pembagian ini
dapat diketahui nilai tiap-tiap bagian, dengan demikian dapat ditetapkan
bagian yang senyatanya diterima oleh masing-masing ahli waris.

Contoh dan cara penyelesaiannya:

Seorang mati meninggalkan harta senilai Rp. 42.000.000,- dan ahli
waris terdiri dari suami serta dua orang saudara perempuan sekandung,
Menurut ketentuan, suami mendapat % bagian dan 2 saudara

perempuan sekandung mendapat 2/3 bagian. Jika dipenuhi semua secara

fard, maka akan didapati bagian:
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1. Suami 1/2 x Rp. 42.000.000,- = Rp. 21.000.000,-

2. 28drPrSkd 2/3 xRp. 42.000.000,- =Rp. 28.000.000.-
= Rp. 49.000.000,-

Dari sini dapat diketahui terjadinya kelebihan jumlah harta yang dibagikan
daripada harta waris yang ada yaitu sebesar Rp. 49.000.000,- Dalam hal

demikian berarti terjadi kekurangan harta sebanyak Rp. 7.000.000,-

(Rp. 49.000.000,- - Rp. 42.000.000,- = Rp. 7.000.000,-). Oleh karena harta

yang dibagi hanya Rp. 42.000.000,- maka penerimaan masing-masing ahli
waris harus dikurangi nilai sahamnya secara, seimbang.

a. Menurut cara yang kesatu, penyelesaiannya adalah sebagai berikut:

Ahli Waris Bagian AM=6
1. Suami 1/2x6 =3
2. 28drPrSkd 2/3x6 =4
= 7 (dijadikan AM Baru)

Dengan ditetapkannya 7 sebagai asal masalah baru dalam “aw/,
maka besar tiap saham ialah Rp. 42.000.000,- : 7 = Rp. 6.000.000,-
Dengan demikian bagiannya adalah:
Suami = 3/7 x Rp. 42.000.000,- = Rp. 18.000.000,-

2 Sdr Pr Skd = 4/7 x Rp. 42.000.000,- = Rp. 24.000.000,-
= Rp. 42.000.000,-

Masing-masing  saudara  perempuan  sekandung  menerima
Rp. 24.000.000,- : 2 =Rp. 12.000.000,-

b. Menurut cara yang kedua, pertama-tama bagian masing-masing ahli

waris diperhitungkan berdasarkan asal masalah yang ada, sehingga

dengan demikian bagian:
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Suami = 3/6 x Rp. 42.000.000,- = Rp. 21.000.000,-
2 Sdr Pr Skd = 4/6 x Rp. 42.000.000,- = Rp. 28.000.000,- +
Jumlzah = Rp. 49.000.000,-

Jumlah yang dibagi =Rp. 42.000.000,- -
Sisa kurang = Rp. 7.000.000 -

Sisa kurang ini harus dipotongkan dari penerimaan masing-masing ahli

| waris dengan jalan memperbandingkan saham-sahamnya, yaitu:

| 1/2 : 2/3 =3 : 4, Jumlah perbandingan 3 + 4 =7

? " Potongan suami = 3/7 x Rp. 7.000.000,- = Rp. 3.000.000,-

Potongan 2 SdrPr Skd = 4/7 x Rp. 7.000.000,-" = Rp. 4.000.000,-
Penerimaan suami = Rp. 21.000.000,- - Rp. 3000.000,- = Rp. 18.000.000,-
Penerimaan 2 Sdr Pr Skd = Rp. 28.000.000,- - Rp. 4000.000,- = Rp. 24.000.000,-

Penerimaan masing-masing saudara perempuan sekandung adalah

Rp. 24.000.000,- : 2 = Rp. 12.000.000,-
¢. Menurut cara yang ketiga
Jumlah harta yang dibagi sebesar = Rp. 42.000.000,-
Perbandingan saham ahli waris =1/2:2/3=3:4
Penerimaan Suami = 3/7 x Rp. 42.000.000,- = Rp. 18.000.000,-

Penerimaan 2 Sdr Pr Skd = 4/7 x Rp. 42.000.000,- = Rp. 24.000.000.-
= Rp. 42.000.000,-

Penerimaan masing-masing saudara perempuan sekandung adalah
Rp. 24.000.000,- : 2 = Rp. 12.000.000;-
Pokok masalah atau asal masalah yang ada di dalam ilmu faraid itu

ada tujuh, yaitu 2, 3, 4, 6, 8, 12 dan 24. Menurut penelitian para ulama

tidak semua asal masalah yang ada dapat di’aulkan, tiga di antaranya dapat
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di’aulkan, sedangkan yang empat tidak dapat. Ketiga pokok masalah yang
dapat di‘aulkan adalah 6, 12, dan 24. Pokok masalah yang tidak dapat
di’aulkan ada empat, yaitu 2, 3, 4 dan 8. Dari ketig_a pokok masalah yang
- dapat di'au/kan tersebut, masing-masing mempunyai sifat tersendiri dan
berbeda. Sebagai misal angka 6 hanya dapat di’aulkan hingga 10, yakni
dapat naik menjadi tujuh, delapan, sembilan, atau sepuluh. Lebih dari itu
tidak bisa. Berarti pokok masalah 6 hanya dapat dinaikkan empat kali saja.
Kemudian pokok masalah 12 hanya dapat dinaikkan hingga tujuh belas
(17), namun hanya untuk angka ganjilny}a, ;r;kni 13, 15 dan 17. Lebih dari
itu tidak bisa. Maka angka 12 hanya dapat di’aulkan tiga kali saja.
Sedangkan pokok masalah dua puluh empat (24) hanya dapat di’aulkan
atau dinaikkan ke 27 saja, yang mana masalah ini terkenal dengan nama
masalah al-mimbariyyah."
Dari konsep ‘aul yang dikemukakan oleh jumhur sahabat yang
kemudian diikuti oleh ulama kelompok Sunni terlihat bahwa kekurangan
kadar harta itu dibebankan kepada semua yang berhak berdasarkan kadar

perbandingan furiid mereka, sehingga hak mereka menjadi berkurang

secara adil dan merata,
. Konsep Syi’ah tentang Masalah Kekurangan Harta Waris

Masalah kekurangan harta adalah suatu permasalahan dalam
pembagian warisan yang terjadi dikarenakan jumiah bagian warisan yang

harus dipenuhi melebihi jumlah harta dan adanya ahli waris suami atau

12 puhammad ‘Al As-Sabiini, Pembagian Waris, hlm. 99-100.




isteri."? Proses penyelesaian persoalan kekurangan harta waris ini menurut
kelompok Sunni adalah dengan cara ‘aw/, yaitu dengan mengurangi bagian
semua ahli waris, dan pendapat ini berasal dari kesepakatan jumhur sahabat.

Lain halnya dengan kelompok Sunni, kelompok Syi’ah di dalam
persoalan kekurangan harta waris ini memiliki konsep yang berbeda
dengan ulama sunni dalam proses penyelesaiannya. Mereka mengikuti
pendapat dari sahabat Ibnu ‘Abbas yang mengatakan batalnya ‘au/ atau
tidak adanya ‘aul. Jika terjadi kekurangan harta atau harta warisan yang
dibagikan tidak mencukupi saham-saham ahli waris, maka dalam keadaan
seperti ini menurut ulama Syi’ah jalan penyelesaiannya adalah dengan
mendahulukan sebagian ahli waris dan mengakhirkan sebagian ahli waris
lainnya. Dengan kata lain yaitu mengurangi bagian sebagian ahli waris
atau membebankan kekurangan harta itu hanya kepada sebagian ahli
waris.

Menurut imam Taba Tabai, pendapat dari sahabat ibnu ‘Abbas itu
sesuai dengan pendapat dari sahabat ‘Alf ibn Abi Talib yang kemudian
dijadikan dasar atau pedoman bagi mazhab ahl al-bait (Syi’ah)."

Untuk mempertahankan pendapatnya tersebut, ulama-ulama Syi’ah

mengajukan beberapa argumen, antara lain: "’

'3 Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab, Edisi Lengkap, terj. Masykur

A.B., dkk, (Jakarta: Lentera, 2006), hlm. 565.
14 Al-Alldimat as-Sayyid Muhammad Husain at-Tabd Tabal al-\fizan FT Tafsir al-

Ourdn, Juz IV, (Beirut: tp., 1991), him. 226.
& 15 Ja’far Subhani, Yang Hangat dan Kontroversial dalam Figih, terj. Irvan Kurniawan,

(Jakarta; Lentera, 1999), him. 283-285.
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Mustahil Allah telah menetapkan di dalam nass-Nya bagian-bagian
tertentu kepada ahli waris (furiid al-mugaddarah) yang berupa 1/2,
1/4, 1/8, 1/3, 2/3 dan 1/6 akan tetapi di dalam proses pembagian
warisan tidak sesuai sehingga terjadi kekurangan harta. Jika hal ini

terjadi berarti Allah telah berbuat kesia-siaan. Maha Tinggi Allah dar:

berbuat demikian.

Pendapat adanya ‘aul seperti yang dikemukakan kelompok sunni

" menimbulkan ketidakkonsistenan dan anggapan ketidaktahuan

Ketidakkonsistenan ini terjadi karena a[;abila diterapkan konsep ‘aul

dalam pembagian warisan, akan terjadi pembagian yang melebihi

ketentuan yang telah ditetapkan oleh nass syariat. Sedangkan adanya

anggapan ketidaktahuan yang ditujukan kepada Allah swt ini

menyatakan pahwa apabila Allah menajdikan dalam harta pusaka itu

jumlah dua pertiga, sepertigé, setengah dan seterusnya, maka ada dua

konsekuensi :

kesatti, Apabila dalam pembagian pusaka terjadi kekurangan harta dan
ditetapkan misalnya tanpa penyelesaian secara ‘aul, maka akan muncul

anggapan bahwa pembuat syari’at itu tidak tahu atu melakukan

perbuatan gia-sia.
Kedua, Apabila dalam pembagian pusaka terjadi kekurangan harta dan

ditetapkan dengan penyelesaian secara ‘anl, maka akan menimbulkan

antara perkataan dan perbuatan.

ketidakkonsistenan




64

c. Dalam beberapa kasus, pendapat adanya ‘anf menyebabkan

diutamakannya perempuan atas laki-laki

Cara penyelesaian pembagian warisan jika terjadi kekurangan harta

menurut kelompok Syi’ah:

Seperti diketahui bahwa cara penyelesaian persoalan kekurangan

harta pusaka antara Sunni dan Syi’ah berbeda. Menurut Sunni cara

penyelesaiannya adalah dengan cara ‘aul, yakm dengan mengurangi bagian

masing-masing ahli waris. Sedangkan menurut Syi’ah, cara penyelesaian

masalah kekurangan harta dalam pembagian warisan adalah dengan:'®

a. Mendahulukan bagian sebagian ahli waris dan mengakhirkan bagian

sebagian ahli waris lainnya, atau dengan kata lain mengurangi bagian

sebagian ahli waris

Menurut mereka ahli waris yang didahulukan adalah ahli waris

yang sudah ditentukan bagiannya oleh Allah dalam al-Qur’an dan tidak

memiliki kesempatan atau tidak dapat berpindah menerima sisa
( ‘asabah). Sedangkan ahli waris yang diakhirkan atau dikurangi
bagiannya adalah ahli waris yang bukan termasuk ahli waris ashab al-
furiid atau ahli waris ashab al-furid  yang kadang-kadang dapat

berpindah menerima bagian sisa (‘asabah), baik ‘asabah bil gair

maupun ‘asabah ma al gair.

phrah, Hukum Waris Menurut Imam Ja far Shadiq, {Jakara:

Lentera,

16 Muham_mad Abd Z
2001), hint. 135.
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b. Bagian anak perempuan dan saudara-saudara perempuan diakhirkan

atan dikurangi seandainya dalam pewarisan terdapat ahli waris

tingkatan pertama.

c. Mengubah keadaan pada saat bagian-bagian waris melebthi harta

peninggalan di mana tidak ada ahli waris laki-laki yang mengubah

bagian dari fard menjadi ‘asabah menjadi keadaan seperti ada ahli

waris laki-laki.

Contch kasus:

Seseorang mati meninggalkan ahli waris seorang suami, ibu dan

saudara perempuan sekandung.

Cara penyelesaiannya:

Ahli waris Bagian AM=6
1. Suami 1/2x6 =3
2. Thu 1/3x6 =2

3. SdrPr Skd A =

Saudara perempuan sekandung menerima sisa (‘asabah) karena ia

kadang menerima sisa bersama saudara laki-laki sekandung sebagai
bah bil gair. dan kadang menerima sisa bersama anak atau cucu

asabah ma’al gair serta bagian saudara

‘asa
perempuan sebagai

perempuan sekandung diakhirkan atau dikurangi karena dalam

pewarisan terdapat ahli waris tingkatan pertama atau yang berada di

g lebih berhak.

atasnya yan
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Ringkasan dari pendapat mazhab Syi’ah adalah bahwa harta

pusaka itu jika tidak mencukupi saham-saham ahli waris, maka mereka

yang berhak mendapatkan saham-saham yang telah ditegaskan, yaitu

kedua orang tua (ibu-bapak) dan suami-isteri didahulukan atas anak-

anak perempuan dan saudara-saudara perempuan seibu didahulukan

atas saudara-saudara perempuan sekandung atau seayah. Sisa dari

saham-saham mereka diberikan kepada anak-anak perempuan dan

‘saudara-saudara perempuan sekandung atau seayah. 17

C. Konsep Radd Menurut Sunni dan Syi’ah

Semua ulama dalam hal ini juga termasuk ulama kelompok Sunni dan

Syi’ah tidak mengingkari adanya persoalan radd dalam pembagian kewarisan

hanya saja mereka berbeda dalam hal penyerahan atau pengalokasian sisa

harta wars.

1. Konsep Radd menurut Sunni

Ketika menanggapi persoalan radd, di dalam kelompok Sunni

terbelah menjadi dua kubu, yaitu pertama yang berpendapat bahwa

penyerahan harta sisa Waris itu dikembalikan lagi kepada ahli waris

dan kedua Yang berpendap

bait al-mal atau kas perbendaharaan negara.

tertentu at bahwa harta sisa warisan itu

diserahkan kepada
[mam Malik dan Imam Syd
pat dari sahabat Zaid ibn Tsabit yaitu bahwa jika dalam

fi'T dalam persoalan ini berpendapat

sebagaimana penda

an harta pusaka terjadi kelebihan, maka kelebihan itu tidak

pembag

Yang Hangat dan Kontroversial, hlm. 276.

17 1*far Subhari,
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dikembalikan kepada ahli waris ashab al-furid, tetapi diserahkan k
% an kepada

bait al-mal untuk kepentingan umum umat Islam 18

Alasan yang dikemukakan oleh kelompok pertama tersebut bah
wa

para ahli waris adalah termasuk ashdb al-furiid yang furiig-nya (b ian)
2 d- agian

telah ditentukan oleh nass, dan mereka tidak boleh menerima selai
in yang

telah ditentukan. Jika harta sisa tesebut diberikan kepada ahli wari k
s, maka

hal ini sama saja menganggap mereka sebagai ahli waris ‘asabah. M
g . Menurut

mereka bahwa Allah telah menentukan besar kecilnya bagian ashab al
Ishab ai-
furiid secara qat’t (pasti), tidak perlu 'c"l'itambah apalagi dikurangi
ngi.

Menambah atau mengurangi bagian mereka berarti membuat ketentu
an

baru yang melampaui batas ketentuan syari’at, dan hal ini a dalah
suatu

perbuatan Josa. Sisa lebih dari harta peninggalan setelah dibagi-ba ”
-bagikan

| waris ashab al-furiig merupakan harta yang tidak dapat
a

kepada ahl
dimiliki oleh seorang ahli waris, karena tidak ada jalan untuk memilikinya.
Oleh karena itu harta sisa tersebut harus diserahkan kepada bait al-ml.
Keadaan ini seperti halnya harta peninggalan pewaris yang tidak

antaran tidak mempunyai a
ok pertama ini lebih mementingkan pihak fuar

terwariskan 1 hli waris."”

Tampaknya kelomp

secara umum) daripada orang yang berbeda dalam

kerabat (umat Islam

kerabat sendiri.

kan karena bagaimanapun juga k

Namun, dari satu segi jalan pikiran mereka itu

hubungan
erabat yang berada dalam

dapat juga dibenar

[-Mujtahid wa Nihayat al-Mugtasid, Juz. 1 (Beirut; Dar al
, . Dar al-

18 pn Rusyd, Bidavat 4
Islamiyyah, t.L), Hm- 264 .
195 ]-mam AbL : Abdillah Muhammad b0 Idris Asy-Syafi't, Al-Umm, Juz 1V, (Bei
Dar al-[miyyal, 1993), him. 99-100. , (Beirut: :
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hubungan rahim itu sendiri telah menerima haknya sebagai ashdb al-furid

dan pemberian kepada baif al-mal itu tidak mengurangi hak ahli waris furid.

Kelompok kedua dari fugaha Sunni yang dipelopori oleh Imam

Abi Hanifah dan Ahmad ibn Hanbal dan dalam masalah radd

berpendapat sebagaimana mengikuti pendapat dari sahabat ‘All ibn Abl

Talib dan juga sahabat Tbnu Mas’ud yaitu menyerahkan kembali sisa harta

waris itu kepada semua ahli waris kecuali suami dan isteri menurut

pefbandingan saham masing-masing.
Menurut kefompok kedua ini, penyingkiran suami dan isteri dari

harta radd adalah dikarenakan ahli waris yang berhak

menerima Sisa
mempusakai atau lebih utama menerima warisan adalah ahli waris Karena

hubungan rahim atau kerabat dengan si pewaris. Sedangkan suami-isteri

dua adalah ahli waris yan

mereka ber g dapat menerima waris karena sebab

tertentu yaitut hubungan hukum perkawinan. Hal demikian menurut mereka
nass ayat 4l-Qur’an surat al-

pusbungan rahim sebagiarnya lebih utama dari yong

sesuai zahir Anfal ayat 75 yang artinya: “Orang-

orang yang mempuryd

Jsin dalam Kitab Aliah” Ayat ini mengisy

qratkan keutamaan mereka yang

mempunyai hubungan rahim dibandingkan dengan yang lainnya.®
Dikemudian hari kelompok pertama dari ulama Sunni dalam

masalah radd ini lebih mengikuti pendapat dari kelompok kedua yaitu
menyerahkan sisa harta kepada ashab al-furiid dan zawi al-arkam menurut
ecilnya saham mereka. Dengan catatan bila keadaan

. cifuddin, Hukum Kewarisan Islant, (Jakarta: Kencana, 2004), him. 106.




69

kas perbendaharaan negara tidak berfungsi lagi sebagai sumber dana sosial

umat Islam.*
Cara menyelesaikan masalzah radd

Untuk menyelesaikan pembagian harta pusaka yang mengandung masal h
salal

radd, hal pertama yang harus diperhatikan adalah apakah dalam

pembagian tersebut terdapa ahli waris yang ditolak menerima radd at
_ au

tidak.

a. .Jika di antara ahli waris tidak didapatkan seorang yang ditolak

menerima radd, maka penyelesaiannya‘aidalah menurut salah satu dari

tiga cara berikut:

Kesatu:
1) Dicari lebih dulu saha
saham para ashab al-furid tersebut dijumlahkan

m-saham para ahli waris ashab al-furiid

2) Saham-

3) Jumlah dari saham-saham itu dijadikan asal masalah baru sebagai

pengganti asal masalah yang lama

Kedua:
n sisa lebih dari
an para ashab al-furid, diberikan lagi kepada mereka

Jumla harta peninggalan, setelah diambil untuk

memenuhi bagi

ham mereka masing-masing,

menurut perbandingan sa

Ketiga:
Dengan memperd
n angka-angka perb
k membagi seluruh harta

andingkan saham-saham mereka satu sama lain

Kemudia andingan ini dijumlahkan. Jumlah tersebut

peninggalan, sehingga dapat

digunakaﬂ unty

. ; u Figih, hlm. 115.
1 js, blm. 454

= ; =
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diketahui nilai satuan angka perbandingan dan dapat diketahui pula
jumlah bagian mereka masing-masing.

Contoh dan penyelesaiannya:

Seseorang mati meninggalkan harta waris berupa tanah seharga

00,- dan ahli waris terdiri dari saudara perempuan

Rp. 6.000.0
sekandung, saudara perempuan seayah dan seorang ibu.
Cara kesaiu:
_ Ahli waris Bagian AM= 6
1. Ibu 1/6 x 6 =1 "
2. Sdr Pr Skd 1/2x6 =3

3. SdrPr Seayah 1/6 X 6 =1
= 5 (dijadikan asal masalah baru)

Dengan demikian, maka bagian masing-masing adalah:

1/5 x Rp. 6.000.000,- = Rp. 1.200.000,-

1. Tbu=
2. Saudara perempuan sekandung = 3/5 x Rp. 6.000.000,- = Rp. 3.600.000,-
3 Saudara perempuat seayah = 1/5 x Rp. 6.000.000,- = Rp. 1.200.000,-
Cara keduda:
| Thu - 1/6 x Rp. 6.000.000,- = Rp. 1.000.000,-
o SdrPrSkd % 1/2 x Rp. 6.000.000,- = Rp. 3.000.000,-
3 Sdr PrSeayah = 1/6 x Rp. 6.000.000,- = Rp. 1.000.000,-
= Rp. 5.000.000,-

Sisa lebih hartd waris adalah Rp. 6.000.000,- - Rp. 5.000.000,-

~ Rp. 1.000.000-

[~




Sisa lebih in

waris menurut perbandingan besar kecilnya sah
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i kemudian diberikan lagi kepada masing-masing ahli

am mereka, yaitu 1/6 :

1/2:1/6=1:3:1

Jumlah perbandingan = 1+3+1=35

Dengan demikian perolehan masing-masing ahli waris adalah:

L Thu = Rp. 1,000.000,-+Rp. /5 XRp. 1000.000,- = Rp. 1.200.000,-
5 SdrPrSkd =Rp. 3.000.000,- + Rp. 3/5 x Rp. 1000.000,~ =Rp. 3.600.000,-
5. sdrPr Seayah = Rp. 1,000.000,- + Rp. 1/5 x Rp. 1000.000,- = Rp. 1.200 000,-

Cara ketiga:

Perbandingan saham ahlj waris=1/6: 1/2: 1/6=1:3:1
5

Jumiah perbandingan 1+3+1=

an demikian perolehan masing-masing adalah:

Deng
1 Ibu =1/5 x Rp. 6.000.000,- =Rp. 1.200.000,-
2. SdrPr Skd =3/5xRp. 6.000.000,- =Rp. 3.600.000,-

3. SdrPrSeayah = 1/5 x Rp. 6.000.000,- = Rp. 1.200.000,-

ara ahli waris terdapat seseorang yang ditolak menerima

Jika di antara P
radd, maka dapat diselesaikan dengan cara-cara berikut:

kesatu:
mbilkan bagiannya masing-masing

ashab al-ﬂm?d dia

1) Seluruh
saham mereka, kemudian

menurut besal kecilnya
diberikan kepada mereka yang berhak saja, menurut

2) Sisa lebihnyd
mereka masing-masing dan kemudian

perbarldingan saham

penerimaal mereka dari kelebihan

n mereka yang semula

penerimaa

ini dijumiahkan dengan
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Kedua:

1) Orang yang ditolak menerima radd diambilkan bagiannya lebih
1

dahulu, kemudian

2) Sisanya diberikan kembali kepada para ashab al-furiid yang berhak
54 ’ er

menerima radd, dengan cara:

Gaham-saham mereka dijumlah untuk dijadikan asal masalah

baru dalam radd.

Mencari asal masalah baru berdasarkan farg-fard merek
. PR : - a:

kemudian jumlah saham-saham dari asal masalah baru itu

dijadikan asal masalah yang baru lagi dalam radd

Contoh dan penyelesaiannya:

n harta waris sebesar Rp. 4.800.000,- dan

Seseorang mati meninggalka

ahli waris terdiri dari seorang isteri, nenck dan 2 orang saudara

perempuan seibu.

Cara kesali
Ahli Waris Bagian AM=12

a. Isteri =1/4x12 =3

b. Nenek =1/6x12 =2

c. 28drPr Seibu =1/3x12 =4

=9

Catatan . Istesi ditolak menerima radd
pembagian
1. Isterl =3/12 xRp. 4.800.000,- =Rp. 1.200.000,-
2. Nenek _ /12 x Rp. 4.800.000,- = Rp. 800.000;-




73

3 2 Sdr Pr Seibu =4/12x Rp. 4.800.000,- =Rp. 1.60

. ' > - R AN 0000‘_
Sisa lebih = Rp. 4.800.000,- - Rp. 3.600.000,- = Rp. 1.200 0

| 000, . 1.200.000;-
Sisa lebih 1ni ditambahkan (radd) kepada nenck dan

| . saudara

perempuan seibu secara sebanding, yaitu: 1/6 : 1/3=1:2
Jumlah perbandingan = 1+2=3

T
ambahan untuk Nenek = 1/3 x Rp. 1.200.000,- = Rp. 400.000

Tambahan untuk 2 Sdr PrSeibu  =2/3x Rp. 1.200.000,- = Rp. 800.000

Dengan demikian:

an Nenek = Rp. £00.000,- + Rp. 400.000,- = Rp. 1.200.000

- Bagi

Bagian 2 Sdr PT Seibu = Rp. 1.200.000,- karena dalam hal ini isteri
tidak menerima tambahan radd.
Cara kedua:
Ahli Waris Bagian AM=12
1. Ister 1/4 x 12 =3

Bagian Isteri = 3/12xRp. 4.800.000,- = Rp. 1.200.000,-

isa Pusaka — Rp. 4.800.000,- - Rp. 1.200.000,- = Rp. 3.600.000, -
2. Nenek 1/6x12=2 '

13x12=4%

3. 2 Sdr Pr Seibu
= 6 (asal masalah baru dalam radd)

perbandingan saham nenek dan 2 gdr PrSeibu= 1/6:1/3=1:2

Jumlah perbandingan =1+2=3

Dengan demikiatt
= 1/3 x Rp. 1.200.000,-

1. Nenek mendapat
at =2/3xRp. 2.400.000,-

ibu mendap

5 28dr Pr Se
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Bagian masing-masing 2 Qdr Pr Seibu = Rp. 2.400.000
. . . - . 2

= Rp. 1.200.000,-

2. Konsep Radd menurut Syi’ah

pada dasarnya semua ulama baik dari kalangan Sunni ma
upun

Syi’ah sama-sama tidak mengingkari adanya konsep radd dal
alam

tungan waris. Meskipun demikian dalam pelaksanaannya terjadi
jadi

perhi
n. Hal ini dapat dimaklumi karena permasalahan radd

sedikit perbedaa
sendiri adalah permasalahan ijtihadiah yang syarat dengan perbedaa
11.

Syi’ah dalam pengalokasian sisa harta waris jika terjadi kasus radd

beberapa pendapat, antard fain:?

tu dapat dikembalikan kepada ahli waris yang

a, Sisa harta waris |
fard (ashab al-furiid) menurut perbandingan besar

kecilnya bagian mereka manakala tidak terdapat ahli waris yang

memiliki
mempunyai

setingkat dengannya-.
ila terdapat peberapa ahli waris yang tingkatannya sama
aris yang mempunyai b ’
sanya diberikan kepada ahli waris yang bukan

b. Apab
agian fard mengambil bagiannya

maka ahli W

terlebin dahulu dan si

ashab al-;ﬁlrﬁd
mereka yans men

at ahli waris yang mempun
sama ahli waris lain yang bukan

atau ahli waris qarabah (Sunni: ‘asabah) yaitu kerabat

dekat erima sisa.
Apabila terdap yai bagian fard ( ashab al-
ang dalam mew
a, maka ahli waris

u dan kemudian juga menerima sisanya

Juriid) ¥ arisi bersama-
dasi peringk atny ashab al-furid tersebut mengambil
a terlebib dahul

him. 574.
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sedangkan ahli waris lainnya tidak memperoleh warisan karena berada

pada tingkat yang lebih rendah.

d. Mengembalikan sisa harta waris kepada suami dan tidak kepada isteri

ala tidak ada ahli waris lain selain mereka berdua.

manak

Keistimewaan lain yang membedakan Syi’ah dengan Sunni dalam

masalah radd adalah perbedaan anak-anak ayah dan anak-anak ibu serta
anak-anak ayah-ibu dalam menerima sisa harta. Menurut Syi’ah anak-anak
ibu tidak mendapatkan radd sama se.kali‘ rjika mereka bertemu dengan
ah-ibu. Demikian pula z.mk-anak ayah juga tidak

anak-anak ay
rtemu dengan anak-anak ayah-ibu. Hal ini

dapatkan radd jika be

men
dikarenakan kuatnya hubungan kekerabatan anak-anak ayah-ibu
dibandingkan dengan anak-anak ibu dan anak-anak ayah. Adapun

ak ayah bila bertemu dengan anak-anak ibu dikalangan

mengenai anak-an

iri terdapat perbeda
endapat radd sedangkan anak-anak ayah tidak.

Syi’ah send an dalam masalah radd, yaitu:

Kesatu, anak-anak ibu
a saja dengan saudara perempuan

hal demikian sam
an seibu, dimana saudara perempuan seayah

Menurut mereka

an saudara perempu!
n secara fard dan juga s

bertemu dengan anak-anak ayah maka

seayah d
ecara radd.

mcndapatkan warisa

Kedua, anak-anak ibu jika mereka

a kalau kita cermati pendapat ulama Syi’ah terhadap

Tampakny
h memperhatikan tingkatan ahli waris dalam

permasalahan radd ini lebi

w Hukum Waris. him. 174.

24 Muhﬂlmnad
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ewarl :
pewarisan mereka secara umum yang membagi-bagi ahli waris ke dalam

tingkatan-tingkatan.

Dalam pewarisan, Syi'ah berpendirian bahwa ahli waris ya
ng

ada tingkatan yang lebih tinggi akan menghalangi ahli waris yang

pawahnya yang lebih rendah. Tingkatan-

berada p
berada pada tingkatan di

tingkatan tersebut antara lain:

Kesatu, kedua orang tua (ayah-ibu) dan anak-anak mereka terus ke bawah

Kedua, kakek dan nenek terus ke atas dari semua jalur dan saudara taki

laki dan perempuan rerus ke bawah.

nak-anak mereka terus ke bawah.”’

Ketiga, paman dan bibi serta @

Contoh Kasus:
aris ayah dan ibu serta harta waris

1. Seseorang mati meninggalkan ahli w

sebesar Rp- 3.000.000,-

Cara penyclesaian menurut Syi’ah:

3 x Rp. 3.000.000:-= Rp. 1.000.000,-

=1/

~3.000.000,- - Rp. 1.000.000,- = Rp. 2.000.000,-

erlebih dahulu dan ayah

Menurut Syi'ah ib

ya karena mereka sama-sama dalam tingkatan yang

mendapat sisan

sama
eninggalka“ ahli waris terdiri dari ibu dan saudara

5 Seseorang mati ™
5 harta pusaka $

[aki-laKi sert ebesar R 6.000.000,-

25 ijd' him. 101
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Cara penyelesaian:
Ibu = Fard + Sisa Radd
= 1/3 x Rp. 6.000.000,- + Sisa Radd

= Rp. 2.000.000,- + Rp. 4.000.000,-

= Rp. 6.000.000,-

Saudara laki-laki = Tidak mendapat waris

Menurut Syi’ah saudara laki-laki tidak mendapat waris baik secara

fard maupun radd karena dia berada padi tingkat yang lebih rendah

dibanding dengan tingkatan ibu.




BAB IV

METODE ISTINBAT HUKUM SUNNI DAN SYI’AH

TENTANG KONSEP ‘AUL DAN RADD

t hukum Sunni tentang Konsep ‘aul dan radd

A. Metode istinb{

Di dalam persoalan kekurangan harta warisan, ulama Sunni telah

menerapkan suatu aturan yang disebut dengan konsep ‘aul, yaitu jika terjadi

jalan penyelesaiannya adalah dengan

kekurangan harta warisan, maka

an harta waris itu kepada seluruh ahli waris tanpa

membebankan kekurang
pat atau konsep Su

g telah menjadi ijmd' pada masanya. Jadi

terkecuali. Penda ani. ini adalah berasal dari pendapat

mar ibn Khattab yan
enjadikan qaul atau fatw

sahabat ‘U
a sahabat ‘Umar ibn Khattab

jumhur ulama Qunni M

n hukumnya atau sebagai metode istinbat hukumnya dalam

sebagai landasa

permasalahan ‘aul.
gan harta warisan, ‘Umar telah

Dalam hal terjadi kasus kekuran

menggunakan rasionya dan telah

s dapat bagiann
pan Allah. Hal ini

mengantarkannya unt

sampai pada suatu kesimpulan bahwa semua

ya meskipun bagiannya kurang dari yang seharusnya

ahli wari
«Umar lakukan karena ia merasa tidak

sesuai dengan keteta
yang dapat

m waktu yang bersa
at masalah ini telah meng

uk memutuskan masalah ini

ada solusi lain
maan ia harus menerapkan 1ass-nass

secara adil, dan dala
eluarkan keputusan

1 «(Jmar da lam mellh

yang pada gaat itu ia telah berhasil menemukan satu penilaian
positif, baik dari seg rasio, tujuan tasyri’ dan demi mewujudkan maslahat

ar bin Al-Khathab, tes.. H. Masturi Irham

! Alunad
(Jakanta: Khahfa
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um i —
um, daripada harus mengambil zahir nass (mengambil nass secara harfival
rfivah

dan tekstual saja),’ Seperti diketahui bahwa penerapan konsep ‘aul ini adalal
alah

penyelesaian masalah kewarisan yang menyimpang dari furitd al-muqaddaral
— ah

yang telah ditetapkan Hass

Penyelesaian dengan jatan «qul terhadap permasalahan kekurangan
b=
sahabat ketika zaman kemunculannya

harta warisan telah menjadi ijmd’

alan terjadi penentangan terhadap konsep ‘aw/ yang

Seiring waktu berj

oleh sahabat [bnu ‘Abbas r.a. Penentangan itu baru muncul setelah

dilakukan
sil ijtihad [bnu ‘Abbas yang menentang adanya

G’ berjalan, sehingga ha

ijm
a menghapuskan hasil ijtih

konsep ‘atl tidak bis ad yang pertama yang telah

para fugaha dari kalangan sahabat. Hal ini sesuai dengan
P

menjadi ijma’
pengertian kaidah ushul yang berbunyi:
. B @ 3 ’g, - .
gVl 2k Y RVER
u tidak dibatalkan oleh ijtihad yang kemudian™ o

“Ijtihad yang telah lal
Dengan demikian nasit ijtinad sahabat Ibnu ‘Abbas adalah berdiri sendiri dan
ad yang terdahuiu yang telah menjadi ;jma’ semua

menghapus ijtih

alah ‘aul.

tidak bisa

sahabat di dalam mas
getahui bahw

ka jumiah saham para

a di dalam pembagian warisan terjadi
arta adalah ji ahli waris itu lebih besar

h, maka menurut kelompok Qunni asal-masalahnya harus

daripada asal-masald
dinaikkan Akibat dari penambahan besarnya asal-masalah ini ialah
penguranga terhadap penerimaan para ahli waris yang sebanding dengan

. 2006), hm. 166.

akarta: Kencan

A e e
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erb , : .
perbedaan Sard mereka masing-masing. Hal demikian sama dengan keada
an

harta peninggalan geseorang yang tidak cukup untuk membayar huta
Ilg-

hutang pewaris kepada krediturnya, maka jika demikian hendak
nya

dibayarkan hutangnya menurut perbandingan besar kecilnya hutang ant
ara

yang satu dengan lainnya.4

Mengenai permasalahan sisa harta waris (radd), ulama Sunni pada
lahan ini terbelah pada dua kelompok

mulanya ketika menyikapi permasa

yang perpendapat bahwa sisa harta dari pembagian

Pertama, kelompok
erikan kembali kepad

gai kas negara. Kedua, kelompok yang

yaitu:
a ahli waris ashdab al-furiid, tetapi

warisan itu tidak dib

ada bait al-mél seba

diserahkan kep
arta warisail itu diberikan kembali kepad ashabul

berpendapat bahwe sisa h

furiid selain suami dan istri.

yﬁﬁ'f mengataka

at yang mengataka

n bahwa di dalam masalah radd terdapat dua

Imam S
{ Pertama, pendap n bahwa sisa harta radd itu harus
kepada kepd

ndapat ini berasal

pendapa
kecuali tidak

diserahkan kembali da ahli waris yang berhak
mi dan istrt, P€ dari sahabat ~All ibn Abi Talib
v 1pn Mas'0d. Kedua,
ak dikembalikan kep

i\ bait al-mal, pendapat ini berasal dari

kepada sud
pendapat yang mengatakan bahwa sisa

sebut tid ada ahli waris, akan tetapi
at Islam melalu
rut imam SyafiT, tid
yang lebih kuat untuk dijadikan

harta waris fer

ak diragukan lagi bahwa

tery. [rwan Kurniawan,
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pegang,em.5 Imam SyafiT dan Imam Malik lebih memilib qaul atau fatwa

n Tsabit tersebut sebagal dasar

) dalam masalah radd, yaitu menyerahkan sisa harta dari pembagian

sahabat Zaid ib penerapan hukum (istinbat
hukum

warisan itu kepada baif al-mal.

«Alf ibn AbT Talib da
umuman dari penjelasan ayat 75 surat al-

Sahabat n ‘Abdullah ibn Mas’Gd menguatkan

ya dengan melihat ke
enurut mereka dipahami se

a memiliki hubungan yang lebih dekat lagi

pendapatn
bagai pemberian radd itu

Anfal. Ayat tersebut m

lebih utama untuk ahli waris karen
Sedangkan sahabat Zaid ibn Tsabit menguatkan

kuat dengan pewaris.
elihat kepada keumuman ayat yang menjelaskan

ati punah) yans terdapat ¢ d1 dalam surat an-Nisa ayat 176. ¢

an seperti ini cahabat Zaid ibn Tsabit meny

can (radd) tersebu

an harta warls
tidak mempunyai ahli waris. Sehingga menurut ketentuan

diserahkan kepada

aris yang berbunyi:

argumennya dengan M

tentang kaldlah (m
amakan sisa lebih dari

Dalam keada
t dengan harta waris yang tidak

pembagi
terwariskan jantaran

tersebut harus
ih dalam pidang W

‘-'::JAJLQJAJQJJYM ..ﬁuLnJng'

lkan ahli waris, maka

bait al-mal. Hal tersebut

Jo

« qang menings gal tarn meningga
Setiap o8 1;/1:1” /i)p 5:! bait al-mal - v

hartanya divet
k memenuhi

i 1 pait al-mal jtu untu
a harta waris ke
penyerahan s1$

lebih urnum yaitu kepentingan u

mat Islam, sehingga

kepentingan perorangan atau

-S\a['ll Af-Unin, Juz IV, (Beinut: Dar

ncana. 2006). him. | 28.

i TR

e

s s




82

k s
elompok tertentu. Dari sinl dapat disimpulkan bahwa menurut kelompok i
pok ini

setiap ahli waris tidak boleh memiliki hak melebihi daripada hak yang telah
£ 1ela

ditetapkan Tuhan.

Meskipun  pada mulanya  Syafi’iyyah dan Malikiyyah tidak

da ashab al-furid, akan tetapi dikemudian

mengembalikan sisa harta waris kepa

hari ulama-ulama Malikiyyah dan Syafi’iyyah yang mutaakhirin berpendapat
azhab Sunni Yang lainnya (Hanafiyah dan Hanabilah) yaitu

sama dengan m
ada ahi waris selain dari suami istri dengan catatan

mbalikan sisa harta kepa
J.mal sudah tidak teratur atau

menge
tidak berfungsi lagi.

apabila keadaan bail a
am Hanbali jika di
aris yang berhak (ashdb al-furiid), maka sisa

Mourut im dalam pewarisan terdapat sisa harta

agikan kepada ahli W

setelah dibag
ma untuk dikembalikan lagi kepada ashab al-furid

harta tersebut lebih uta
n istri. Hal demikian sesuai dengan keumuman dart

kecuali suami da
5 dan sesuai dengan hadis Nabi saw yang

aj-Anfil ayat 7

penjelasan surat
n Abl

pawud 'yang artinya: “Barang siapa

diriwayatkan Ahmad da
arisiyd »8

akd untuk ahli ¥

mewariskatl harta m
arkhasi dari mazhab H

as-S anafi juga berpendapat

dalam masalah harta radd. Beliau

an bahwa pengembalian harta radd kepada ashab al-furiid itu

ditunjukkan sendirl oleh nash 2

[-Qur’@n surat al-Anfal ayat 75. Ayat tersebut

a sebagian ahli waris itu lebih utama dibandingkan
nya dlkarenakarl hubungan rahim (nasab/kekerabatan)_

dengan ahll waris 1ain
—/ od-Din *Abdulldh on Qudamah al-Maqdisi. al-Kaff [T [
8 Svarkh al- Ij‘lﬁl l;ﬂzll‘:i:ﬂi]gﬁr Haz.l £1.). Wim. 557. ' iff 17 ligh

aif-fmdm Ummd ibn
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Kemudian menurutnya suami dan istri tidak dapat menerima radd, kar
, karena

mereka berdua tidak memiliki hubungan rahim dengan pewaris, dan jik
. a

menambah harta waris kepada mereka berdua dengan jalan radd berarti telah

menambah atau membuat ketentuan baru yang tidak ada dasarnya.’

Jadi secara umum kelompok Sunni dalam masalah sisa harta warisan

au fatwa sahabat ‘Al ibn Abi Talib dan sahabat

(racid) menjadikan qaul at
¢'iid sebagal dasar pen
nnya kepada ashab al-furiid yang telah

“ Abdullah ibn Ma erapan hukumnya (metode istinbat

hukum), yaitu mengembalika

kan sendiri oleh na

mereka secard khusus

gs al-Quran yaitu surat al-Anfil ayat 75. Bahwa

ditunjuk
ayat tersebut menurut dipahami sebagai keterangan atau
an dari ayat-ayat W
ddarah para ahli waris.

furiid al-miga
an bahwa di antara |cerabat-kerabat itu satu sama lain

an dekat atau jauhnya dan ku

aris yang ada di dalam surat an-Nis@ yang

penjelasan lanjut
Kandungan ayat 75 surat al-

menjelaskan.

Anfal berupa ketef ang
at atau lemahnya

mempunyai kelebihan dikarenak

ekerabatal mere
gb al- furud di

ka dengan si mati. Dengan demikian sangat logis

hubungan K
masing-

a setelah pard asha

ng dijelaskan di dalam surat am
lebih ity dikemba
atan dengan si mati lebih dekat lag

beri bagian sesuai farg mereka

kirany
Nisa, kemudian ternyata

masing seperti Y2
[ikan kembali kepada ashab al-

masih ada sisa {ebth dan sis@

furid yang
ingan fard mereka masing-masing‘

kuat menurut perband

, al-Ushuli an-Nazari AbT Bakr Muhammad

_,_,_,——-’/1_ Aimumnat al-Faqib
. S‘:;: S};alsr;a p al-Hﬂﬂaﬁ [-MabsiH, (Beirut 7ar al-kutub a:-"ilmiyah.

2001). him. 2
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Lebih lanjut fatchurrahman mengatakan bahwa adanya radd kepad
2

ashab al-furiid itu juga ditunjukkan oleh sunnah sendiri yaitu suatu afsar yang
menerangkan bahwa pada syatu hari ada seorang perempuan data
ng

p Nabi Muhammad untuk menanyakan status budak milik ibunya

Kemudian Nabi menjawab: “K

menghada
amu berhak menerima

yang telah meninggal.

ak itu kembali padamu dengan jalan mempusakai”. Dari sini

pahala dan bud
n bahwa perintah Nabi kepada perempuan tersebut

dapat diambil Kkesimpula

budak yang sudzh menjadi harta peninggalan ibunya itu

untuk .memiliki
hkannya memberikan radd kepada ashab al furiid

adalah suatu pukti diperbole
nak perempuar. Seb

memiliki sebesar fardnya saja, yaitu separoh

dalam hal ini adalah 2 ab kalau tidak demikian tentu anak

perempuan tersebut hanya dapat
a bahwa seluruh budak yang diterimanya itu ialah

budak. Ini perarti pul
ca fard dan radd."”’

dengan jalan seca
n suami dan istri d

ari penerimaan harta sisa radd

Adapun penyingkira

Ahmad ib? Han
at atau rahim sebagaimana yang disebutkan di

bal adalah karena mereka berdua adalah

itu menurut imam

bukan dari golongan kerab

m surat al- Anfal ayat

an pcrkawlﬂ

11 guami istri saling mewarisi adalah karena

dala
an (sababfyah) bukan sebagal hubungan

sebab hubung
runan (nasablyah) seperti ahli waris ashab al-furiid.

o bahwa hubungan nasabiyah it lebih kuat dan utama

Menurut ketentud
n, sehingga

ybungan Jainnya dalam menerima warisa

g dengan h
mendapat bagiannya tanpa

dibandin
ogis kirany? jika

suami istri hanya

sangat

10 alclmrmhm
ahibn Q

n Abdull
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B. Metode istinbdt hukum Syi’ah tentang konsep ‘anl dan radd

alam menghadapi masalah keku

gaul sahabat Ibnu ‘ Abbas sebagai dasar

Ulama syi'ah d rangan harta waris lebih

untuk mengikuti pendapat atau

metode istinbat hukumnya. Tbn

memilih
penerapan hukum atau u ‘Abbas mengatakan
tidak ada, lantaran must

ara ahli waris, tetapi ternyat

ahil sekali kalau Allah telah menentukan

bahwa ‘aul itu
a harta peninggalan

Suritd al-nmgaddarah bagi P

dak cukup. Selain itu menurut mereka secara lahiriah ayat-

yang dibaginya ti
skan macam-macam furiid secara sempurna, karena

t waris itu telah menjela
uhinya; selagl keadaan memungkinkan.

f
| aya
|

itw setiap pemilik hak harus dipen
ungkinkan, maka hak-hak sebagian ahli waris

keadaan tidak mem
sebagai kelompok ¥

n tidak menerima sama §

. Tetapi jika
ang diakhirkan ada kemungkinan

harus diakhirkan dan
harta waris ataupy
ahli waris

ekali.

menerima sisa
yang didahulukan menerima waris

« Abbas,

Menurut ibnu
ah di dalam kitab-

g telah ditentukan bagiannya oleh All

: adalah ahli waris yan
{ Nya dan tidak dapat berpi
diakhirkan bagianny?a adalah ahli
au ahli waris yans telah ditent

ndah menerima sisa, sedang ahi waris yang

waris yang tidak ditentukan bagiannya

ukan bagiannya akan tetapi dapat

tri dan ibu harus

secara pasti at
seperti suami, 18

sisa ‘asabah);

h menerima
perempuan dan anak-anak

| berpinda
' didahlukan bagiannya. sedang saudara-saudara
. i
E: perempuaf diakhirka?n pagiannyd:

uk menyelesaik

ditempult unt
endahUllIkan bag

2

an masalah ini menurut ulama

jan kepada sebagian ahli waris dan
Y

n dengan ™
Dengan kata lain harus

hirkan pagian sebagiall

Syi’ah adala
ghti waris lainnya.

mengak
5 Tabal Af-\izan F1 Tafsir al-

d Husain a1-Tab

2 Al-All2 _Sayyid Muhanund
e A]la‘mm’ ¢ 1991 him. 225,
Qurdn, Ju?z V. (Beirut: VB




j ikik, (Jakartd: Kencana, 2006
A iuli, A idah-k{m{ah Fikih 1(2.
man. 7 apis, W
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didahulukan untuk memenuhi hak-hak meréka yang lebih utama dan penting

Ahli waris yang utama dan terpenting adalah ahli waris yang tingkat

kekerabatannya lebih kuat atau lebih dekat dengan pewaris. Hal demikian

sesuai dengan bunyi kaidah figh:
2o .l_/e.'°s 26 27 L e o D
AT YA e e S {5}3@; Jf
lebih lemah”"

«Kekerabatan yang lebih kuat menghalangi kekerabatan yang

Pengutamaan pemenuhan hak-hak ahli waris yang utama dan penting
ini sama halnya dengan pemenuhan hak-hak yang mendahului sebelum
dilakukan pembagian warisan. Misalnya ;saja:'pemenuhan biaya perawatan

diutamakan daripada

plaksanaan wasiat dan seterusnya.’

pembayaran hutang dan pembayaran

bagi si mati harus
* Hal

s didahulukan daripada
at 11 surat An-Nisa :

A - o & A B . - o,
...-...ﬁj"[%wﬁﬁ-ﬁa-’%w...-.
than atal sesudah me

« .. Sesndah yarvg diwasial
¢ diketahu pahwa fugaha syi’ah dalam menghadapi

hutang haru

ini sesuai dengan bunyi ay

sunaikan hutang ....”

Dari sini dapa
asalah  pembagia” waris  Yang terjadi  kekurangan harta, jalan
penyelesaiannyd adalah denge? melihat zahir 1ass Yang menerangkan tentang
bagian furﬁcj al—mnqaddara . Mereka tetap membagi warisan menurut bagian

kipun terjadi kasus kekurangan harta.

oleh nass mes

elah ditetapkan
syi’ah mengatak

yangt
an bahwa sisa harta warls

fard

Dalam
i waris yang mempunyai bagian

us dikemball
a tidak terdapat kerabat

tersebut ha
r kecilny? pagian mereka manakal

sesuai dengah besa

). hlm. 127,
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yang setingkat denganunya. Artinya, menurut syi’ah apabila dalam kewarisan

terdapat beberapa ahli waris dari berbag

ai tingkatan, manakala terdapat sisa

|
i harta maka ahli waris yang berada pada tingkatan yang lebih rendah tidak

dapat menerima sisa harta tersebut. Menurut mereka suami dapat menerima

an istri tidak dapat, manakala tidak ada ahli waris lain

sisa pusaka sedangk

selain mereka berdua.
Pada prinsipnya metode pengambilan hukum yang digunakan Syi’ah

gama dengan metode pengambilan hukum yang

n dalam masalah radd ini

ereka sama-sama mengembalikan sisa dari pusaka

digunakan Sunni karena m
itu kepada ahli waris ashdb al-furiid. Di dala
2 hubungdn kerabat itu lebih berhak dalam menerima
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san komprehensif pada

t benar-benar telah melaksanakan Uj

Mahasiswa tersebu
ari 2009 deng

gan ini kami bu

an nilai B -

hari : Rabu, 25 Febrt
at untuk dapat digunakan sebagaimana

25 Februar 2009

Purwokerto,
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BERITA ACARA / DAFTAR HA

Alamat:

DEPARTEMEN AGAMA

SEKOLAH TI

Jin. A. Yani No. 40A Te

DIR SEMINAR PROPOSAL S

NGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO
Ip. 0281-635624 Fax.

0281-636553 purwokerto 53126

KRIPSI

Hari/Tanggal
Walktu/Jam
Nama

NIM
Semester/Turusan
Tahun Akademik
Tempat
Peserta Seminar

v

NIM

042641023
642621036
odqal Alols
026220006
D26 22019
el 3 \O\e

0625230 a6
oo 2o2:® 2\

I

 Jumat /g Mei 20

. Rofiudin

: 042621028
: X/Syari’ah
: 2008/2009

Dalam Tabel
Peserta

M uthobtt phln -
Ulgworw Nur-ih
,k hL]cn'\ atn Pt"““f-:ﬂ_
Eko woli Wi scoardi
Jd - Safamicth

\)\.!arcl a~ Xoaad
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.6l 3D vaorkks
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oLr62 3038
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Tandatangan

Angkatan
e
2004 || 47//!7’
n 2 ‘%ﬁcﬁh
- 3 Pt
| 40 A
2006 ; . A
2006 |2 <
I
205 | .
ERS
%05 :I s .
2006 i 8 -
200 b } 0 ,JL:&E !I
2o i IOC;},E]ﬁl
6 W =7
Purwokerto, & Net 2009
Mahasi/s”wg Ybs
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’/ Rofiudin

NIM. 042621028




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLLAM NEGERI -
PURWOKERTO
JURUSAN SYARIAH

JI. A. Yani No. 40A Telp. 0281-635624 Fax. 636553 Purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR

Nomor : Sti.23/J.Sya/PP.00.9/ 07/ -//2009

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Sidang Proposal Skripsi Jurusan Syariah

STAIN Purwokerto menerangkan bahwa:

Nama - Rofiudin
NIM - 042621028
Semester 4

Jurusan/Prodi : Syariah/AS

Benar-benar telah melaksanakan Seminar Proposal Skripsi dengan judul :
KONSEP ‘AUL DAN RADD PERSPEKTIF SUNNI DAN SYI’AH
Dengan dinyatakan : LULUS / FIDAKTEUELS

Dan dengan

1.

PR e W

Judul diperbaiki

Telaah pustaka diperbaiki

Diperkaya lagi sumber data

Pemberian nomor halaman di kanan atas

Pengutipan sumber yang valid

perubahan proposal / hasil seminar proposal sebagai berikut:

Bab II ditambahkan dasar-dasar kewarisan Sunni dan Syi’ah

Demikian surat keterangan ini dibuat

dan dapat digunakan scbagai syarat untuk

melakukan riset dalam rangka penulisan skripsi program S-1.

Mengetahut

Ketua Jurusan Syariah

rs. H. Ansori M.Ag.
NIP. 150 253 869

Dibuatdi  : Purwokerto
Pada tanggal : 16 Juli 2009

Moderator,
e

Suraji, M.Ag
NIP. 150 285 608



12150 ANV PAYLLGETY MATATED

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
UPT PERPUSTAKAAN
Alamal : 1. Jend. A. Yani Nu, 40A 53120

Tip. 01281-635624, 628250 Fax. 0281-636553 www.slainpurwakeriy.ac.id
—____—"—____—'_—-—;———-

———————

SURAT KETERANGAN WAKAF
No. Sti,23/Ka,Perpus/HM.02.2/ 192/2009

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa :

Nema Rotu i
- NIM 0426 21028
Program ~: Sarjana/S 1
Jurusan/Prodi : é%aﬁai‘ [ A y

Telah menyerahkan wakaf kepada perpustakaan STAIN Purwokerto Berupa:

Jusul Buku
Pengarang
Jumlah

Atau uang sebesar Rp. 40.000.00 ( Empat Puluh Ribu Rupiah ) A
aklum dan dapat

Demikian Surat Keterangan Wakaf ini di buat untuk menjadi m

~ digunakan seperlunya




DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI |
(STAIN) PURWOKERTO |

i

" breid ,-r“‘-b‘: ":‘:. .
a2y Alamat J1. Jend. Yani No. 40A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
Purwokerto 53126

REKOMENDASI MUNAQOSYAH

Assalanni'alaikum Wr. Wb.

Yang bertanda tangan di bawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi atas nama

mahasiswa sebagai berkut:

1. Nama . Rofiudin

2. No. Induk Mahasiswa . 042621028

3. Jurusan/Prodi . Syari’ah/AS

4. Angkatan tahun ;2004

5. Judul Skripsi . KONSEP ‘AUL DANRADD PERSPEKTIF
SUNNI DAN SYT'AH

Bahwa Skripsi saudara tersebut di atas sudah siap untuk dimunagosyahkan
syarat yang ditetapkan oleh STAIN Purwokerto.

setelah memenuhi syarat-
dibuat untuk menjadikan maklum dan mendapatkan

Demikian Rekomendasi ini
stinya.

penyelesaian sebagaiamana me

- Purwokerto

Wassalamu 'alaikum Wwr. Wb. . .
Dibuat di
vember 2009

Pada Tanggal : 04 No

Mengetahui
embimbin
Ketua Jurusan Syari’ah Pemb! £
Suraji, MLA

Josisori, M.A NI, 19720402 199803 100
50407 199203 1004

L* |
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DEPARTMENT OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE COLLEGE OF ISLAMIC STUDIES
(STAIN) PURWOKERTO

' LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT
Office : JI.A. Yani No. 40 A Telp. 0281 - 635624 Fax. 0281 636553 Purwokerto

CERTIFICATE

Number; STA.26/KB/PP.009/ T.E.60 /2005

This is to certify that

P E s

. -~ Rofiudin™ o

Student Number : 042621028 .
D.O.B | :.;'Brebes December 3“’ 1'984 \

Has taken TOEFLLiKE test with paper based orgamzed by Language

.| Development Un;t of STA!N Pu:wokerto an: June 27"‘ 2005 wuth obtamed result as

¥ | follows:

L Listenmg Comprehensaon |
2. Structure and Written Expressmn 43

Obtalned Score E
heid iﬁ'STﬂlN Punvokerto for self assessment

This TOEFLLIKE Test was

August 17 2005

PurWOkert01

Development Unit
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DEPARTEMEN AGAMA

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
FPURWOKERTO

LABORATORIUM JURUSAN SYARI'AH
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NOMOR : 8ti.26/PPL.dY /3L /2068
Berdasarkah Rapat Yudisium Panitia FPL J;:I-;_.::an Svaviah Serkoiah
Tinggi Agema Islam Negeri (GTAIN) Purwckerto pada tanggal
17 April 2008 trznerangkah bahwa :

: Rofiudin
ama
RfIM . 042621028 -
Jurusan/Prodi . gyari'ahfAhwal al-Syaikhshiyyah

Prokeek Pensaliman Lepangan (PPL) Jurusan

Teteh mWERER okerto Angkatan VIl Tahun Akzdemik

Gyariah STAIN Purw
2007/2003 di :

y Pengadilan
2. Pengadilan
3. Kantor grusa

i 200
Mulai cari tangsal 97 Februari

ilai # -
dinvataikan LOLUS densan fues bukti <elah mengikuti PPL
i diperikan sepagai tanda .~ juga Sebagal Syarat
Sertifikat Nl ‘dlh STAIN purwokerto dan_ JUs
Jurusan Gvar’ai

KripSi.
mengikuti wian munagosyan s

Negeri (PN) Purleeert ‘

ama (PA) Banhyumas h “
A%) Agama (KUA) KeC. Kembareh

g Sampai 4znzun 2 Anril 2008 Gan

])U,w.ml{g:‘io, 9 Mgi 2008

Ra. Lub. Jurasan égari::.alhf}
Ketud Danitia DPL dyariah

3T u’ "' p

2D, 1-.:;’;35'.".*_! :

| B = R
Bl NS Ansori, M08
:ﬁ \‘Qi‘gs‘ NGy

% S2HD. 150255869
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nator,
Pl
.M. Ag

K/OQ .
Sony Susandr

NIP : 150 280 680

: STA.26/K/PUBP/ 87 / 1il / 2006
Diberikan kepada :

Purwokerto, 14 Maret 2006

_ Rofiudin/042621028
Pengeloia Ujian. BTA dan PPl STAIN Purwokerto
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Nomor
Sebagai tanda yang bersangkutan telah lulus

dalam Ujian Baca Tulis Al-Qur'an dan Praktek Pengamalan ibadah
yang diselenggarakan oleh Pengelola Ujion BTA dan PPl STAIN Purwokerio.

GELOMBANG 11 TH. AKADEMIK 2005 - 2006

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PURWOKERTO
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FORUM ORIENTASI ALMAMA TER DAN STUDI ILMIAH

SEROLAH TINGG! AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PLRWOKERTO
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(TORNASD
KSEKUTIF MAHASISWA

SERTIFIKAT

=

Nomor 018 / P. FORMASI / 1X 2004

Diberikan kepada:

=

==

Rofiudin

A

Dalam Ker}?&ie‘;ga;dz}___Forum (
( FORMAST) Yang, Dilaksan

~ 'Sebagai i

Qrientasi-Almamater Dan Studi Iimiah
akdri Pada Tanggal 1 - 5 September 2004

7

-

Semoga Dapat MemoT™
Dan Progresifitas Dimas dar

,.ff-?‘rﬂ_'ﬁlﬂt_(,f 0 \lahasiswa
$TAf“<T{u rwokerto

el

" Bangkit Ari Sason gha
“Penanggungjawab

Pembantu Ketua 11

vas: Ghiroh Intelektualitas, Kreativitas
Diajeng Ke arah Masa Depan Yang Lebih Baik |

(=

Purwokerto, .. September 2004 |

B Panitia ) R
/ ':,-"\’, JFORMAST 2004 ; “
r/( g_f'?‘;?}i \Q‘,,, ‘l - A
s\ Mo ' :
IN a5 .Muslihun : u
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Mengeta hut.
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